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Maria Selfiana Teta. 2026. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara siswa kelas V SDN 002 Samarinda Kota. Peneliti ini di bimbing oleh
Siska Oktaviani, S.Pd., M.Pd, selaku dosen pembimbing I dan Afdal, S.Pd., M.Pd,

selaku dosen pembimbing II.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 002 Samarinda Kota. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menggunakan strategi tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi sederhana
untuk melatih keberanian dan kemampuan berbicara siswa. Guru juga memberikan
motivasi dan umpan balik agar siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat. Meskipun masih terdapat kendala seperti rasa malu dan keterbatasan
kosakata, strategi yang diterapkan guru dapat membantu meningkatkan

keterampilan berbicara siswa.

Kata Kunci : strategi guru, keterampilan berbicara, siswa sekolah dasar.
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Maria Selfiana Teta. 2026. Teacher Strategies in Improving the Speaking Skills
of Fifth Grade Students of SDN 002 Samarinda City. This researcher was guided
by Siska Oktaviani, S.Pd., M.Pd, as the first supervisor and Afdal, S.Pd., M.Pd, as

the second supervisor.

ABSTRAK

This study aims to describe the teacher’s strategies in improving the speaking skills
of fifth-grade students at SDN 002 Samarinda Kota. This research used a
descriptive qualitative method with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. The results showed that the teacher used question-
and-answer activities, group discussions, and simple presentations to train students’
confidence and speaking abilities. The teacher also provided motivation and
feedback to help students become more confident in expressing their opinions.
Although there were still challenges such as shyness and limited vocabulary, the

strategies applied by the teacher helped improve students’ speaking skills.

Keywords: teacher strategies, speaking skills, elementary school students.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan secara umum merupakan usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam mengembangkan potensi
dirinya. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang
baik, serta kecerdasan. Dengan demikian, pendidikan menjadi wahana yang
strategis dalam mencapai tujuan Pendidikan Nasional sekaligus membentuk
masyarakat madani (Afdal et al., 2021). Dalam kajian dan pemikiran tentang
pendidikan, dikenal dua istilah yang bentuknya hampir sama dan sering
digunakan, yaitu pedagogi dan pedagogik, yang keduanya berkaitan dengan
upaya sistematis dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
secara efektif guna mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.

Pedagogik  berarti  “Pendidikan”, sedangkan  pedagogik
bermakana “ilmu Pendidikan. Istilah pedagogos awalnya memiliki arti
“pelayanan”, kemudian berkembang menjadi satu pekerjaan yang mulia.
Berdasarkan makna pedagogi (yang berasal dari pedagogos), istilah
tersebut menggambarkan seseorang yang bertugas membimbing anak
dalam proses tumbuh kembang menuju kemandirian dan tanggung jawab.
Pekerjaan mendidik mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan

perkembangan manusia, mulia dan perkembangan fisik, Kesehatan,



keterampilan, pemikiran, perasaan, kehendak, sosial, hingga perkembangan
iman.(Pendidikan & Makassar, 2022).

Pendidikan di sekolah dasar merupakan jenjang awal tempat peserta
didik mempelajari konsep dasar sains dan bidang studi lainya sesuai dengan
taksonomi Bloom. Pada tahap ini, siswa berkembang dalam tiga ranah
untama, yaitu kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap fondasi
pembelajaran yang diperolehkan akan berkelanjuutan dan disesuaikan
dengan tahap perkembangan siswa di sekolah dasar. Selain mengalami
pertumbuhan fisik, siswa sekolah dasar juga berada dalam proses
perkembangan personal-sosial, perkembangan akademik, serta oriatasi awal
tehadap perkembangan karier. Winkel (2017) menyatakan bahwa siswa
sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan perkembangan, seperti
kemampuan mengatur aktivitas belajar secara bertanggung jawab,
berprilaku sesuai norma yang dapat diterima oleh diri sendiri maupun teman
sebaya, serta membangun dasar-dasar keterampilan membaca, menulis, dan
berhitung. Pada tahap ini, mereka juga mulai mengembangkan hati Nurani
dan kesadaran moral berdasarkan nilai-nilai kehidupan (values). Siswa
sekolah dasar memiliki karakteristik perkembangan yang khas.

Menurut Piaget, mereka berada pada tahap operasional konkret
dalam perkembangan kognitif, yang berlangsung antara usia7 hingga 11
tahun. Pada tahap ini, cara berpikir anak lebih logis tetapi masih terbatas
pada hal-hal yang bersifat nyata. William Stern, seorang tokoh pendidikan

dari Jerman yang dikenal dengan teori konvergensi, menegaskan bahwa



perkembangan anak merupakan hasil perpaduan antara faktor bawaan dan
faktor lingkungan. Bakat yang dimiliki sejak lahir tidak akan berkembang
secara optimal tanpa dukungan lingkungan yang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar sering
disebut sebagai tiga pusat pendidikan (tricenter) yang berperan besar dalam
membentuk perkembangan anak. Dalam hal ini, guru sekolah dasar bersama
orang tua memiliki tanggung jawab penting untuk membantu siswa
mencapai potensi terbaiknya. Sistem kepercayaan anak berkembang melalui
beberapa tahapan. Pada tiga tahun pertama kehidupan (0-3 tahun), pikiran
sadar belum terbentuk sehingga filter mental belum berfungsi. Akibatnya,
segala informasi yang diterima melalui panca indera, baik positif maupun
negatif, langsung masuk ke pikiran bawah sadar dan diserap sepenuhnya.
Memasuki usia 4 hingga 7 tahun, anak mulai mengembangkan pikiran sadar
sehingga ia mulai mampu menyaring dan memahami pengalaman yang
diterimanya.

Seiring bertambahnya usia, kemampuan pikir sadar anak berkembang dan
membuat filter mental semakin kuat. Filter ini berfungsi untuk menyaring
dan mengoreksi informasi baru yang tidak sesuai dengan pengetahuan atau
pengalaman yang sudah dimilikinya. Namun, pada tahap ini anak masih
belum sepenuhnya mampu menolak informasi yang bertentangan dengan
pemahaman sebelumnya. Memasuki usia sekitar delapan tahun, filter
mental tersebut menjadi semakin kokoh sehingga keyakinan yang telah

terbentuk pun menjadi lebih kuat.



Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan berbicara
merupakan kemampuan seseorang khusnya anak dalam melakukan
berbagai aktivitas sehingga mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Ketermpilan dapat di pandang sebagai bakat atau kemampuan yang dimiliki
individu untuk melakukan sesuatu kegiatan secara tepat dan efektif.
Seseorang yang terampil biasanya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat dan benar. Beberapa faktor yang memengaruhi keterampilan anak
antara lain pola asu, faktor keturunan, kondisi Kesehatan, lingkungan sosial,
ekonomi, budaya, serta lingkungan sekitar. Berbicara merupakan
kemampuan untuk menyampaikan kata-kata, pikiran, gagasan, dan perasaan
dalam bentuk ungkapan atau ekspresi. Aktivitas berbicara juga dipahami
sebagai proses komunikasi yang memuat suatu pesan. Sementara itu,
keterampilan berbicara diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. Keterampilan ini berkaitan
dengan berbagai aspek perilaku manusia, termasuk faktor neurologis,
linguistik, dan psikologis (Suriani et al., 2021).

Keterampilan berbicara mencakup proses seseorang dalam
menyusun dan menghubungkan kata-kata menjadi kalimat yang dapat
dipahami sehingga pesan, ide, pendapat, atau perasaan dapat tersampaikan
dengan jelas. Siswa yang memiliki kemampuan berbicara yang baik
berpotensi menjadi generasi yang kreatif serta mampu berkomunikasi
secara jelas dan mudah dimengerti (Permana, 2015). Tarigan (2008:16—17)

menjelaskan bahwa tujuan utama kegiatan berbicara adalah untuk



memungkinkan seseorang berkomunikasi dengan orang lain serta
mempermudah interaksi antarmanusia. Secara umum, berbicara memiliki
tujuan untuk memberikan informasi, menghibur, dan meyakinkan. Dalam
konteks, keterampilan berbicara bertujuan untuk: (1) menumbuhkan
kepekaan siswa dalam menemukan ide, (2) membantu siswa menghasilkan
gagasan, (3) melatih kemampuan siswa agar lebih terampil berbicara, dan
(4) mendorong siswa menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan
pemikirannya (Muhammadiyah & Hamka, 2022)

Upaya Guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
berkaitan dengan terciptanya pendidikan yang efektif dan berkualitas.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu sistem pendidikan yang
mampu melahirkan peserta didik yang percaya diri, baik dalam penguasaan
teori maupun praktik. Pendidikan sendiri merupakan proses yang dijalankan
secara terarah oleh guru berdasarkan kompetensi pembelajaran di kelas,
dengan tujuan membantu siswa mengembangkan kualitas diri serta karakter
moral yang sesuai dengan perkembangan zaman. (Afdal 2023, 2023)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab I Pasal 1 (1), pendidikan diartikan sebagai usaha
yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensinya
secara aktif. Potensi tersebut mencakup kemampuan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang dibutuhkan oleh individu, masyarakat, dan bangsa. Guru



diyakini memiliki beragam kemampuan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. Dalam
konteks pendidikan formal, guru menjadi tokoh paling penting dalam
keseluruhan proses pembelajaran.

Pendidikan sendiri bertujuan membentuk manusia yang berkarakter
baik dan jujur, dengan pandangan jauh ke depan untuk meraih hasil yang
diharapkan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan sangat berkaitan
dengan pengembangan potensi manusia, sehingga sektor pendidikan perlu
dijadikan prioritas utama. Saat ini, pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan besar, ditandai dengan pergeseran paradigma abad ke-21 dari
pendekatan yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa
(Muhammadiyah & Hamka, 2022)

Pemerintah telah melakukan berbagai langkah untuk meningkatkan
mutu pendidikan, seperti pengembangan kurikulum, perbaikan metode
pembelajaran, peningkatan kompetensi guru melalui program Guru
Pembelajar, serta berbagai inisiatif lainnya. Salah satu cara untuk
mendorong motivasi belajar siswa adalah menciptakan lingkungan yang
aman serta menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan minat dan
antusiasme siswa agar mereka lebih termotivasi dan menikmati proses
belajar. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru perlu terus mencari informasi
dan pengetahuan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di

Sekolah Dasar (S. Dasar, 2025)



Guru merupakan unsur penting dalam dunia pendidikan yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam proses
tersebut, guru dituntut untuk memahami berbagai strategi pembelajaran.
Pembelajaran sendiri merupakan usaha untuk membantu siswa belajar. Oleh
karena itu, strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai metode dan teknik
dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar guna membantu siswa
mencapai tujuan belajar. Menyatakan bahwa strategi pembelajaran disusun
berdasarkan prinsip-prinsip tertentu sehingga menjadi suatu bidang
pengetahuan tersendiri. Sebagai sebuah disiplin ilmu, strategi pembelajaran
dapat dipelajari dan diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar

Berdasarkan hasil opservasi yang telah di lakukan di SDN 002
Samarinda Kota, dapat disimpulkan tentang strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas Lima, peneliti ini perlu
dilakukan untuk melatih sekaligus meningkatkan kemampuan berbicara
siswa serta Solusi yang dilakukan guru untuk maksimalkan dan mampu

membangkitkan semangat belajar siswa untuk kedepanya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 002 Samarinda Kota,
khususnya pada siswa kelas VC, ditemukan beberapa permasalahan terkait
keterampilan berbicara, yaitu:

. Keterampilan berbicara siswa masih kurang berkembang terlihat dari
banyak siswa yang tidak berani berbicara atau menyampaikan pendapat di

depan kelas.



Beberapa siswa tanpak kurang percaya diri saat diminta menjawab
pertanyaan atau bercerita, sehingga ucapan mereka menjadi tidak jelas dan
kurang terstruktur.

Siswa sering kesulitan menyususn kalimat secara runtut sehingga ide yang
disampaikan tidak lengkap dan sulit dipahami oleh teman maupun guru.
Kesempatan siswa untuk berlatih berbicara masih terbatas, misalnya
kegiatan presentasi, diskusi kelompok, atau cerita pengalaman masih jarang

dilakukan.

. Fokus dan Rumusuan Masalah

Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pada strategi yang digunakan guru dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VC di SDN 002
Samarinda Kota, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta hambatan
yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran berbicara.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi guru yang
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VC SDN 002 Samarinda

Kota.



E. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik melalui strategi guru dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa kelas VC di SDN 002 Samarinda Kota.

. Bagi guru memberikan informasi mengenai hasil belajar peserta didik

sehingga dapat menjadi umpan balik untuk lebih meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas VC di SDN 002 Samarinda Kota.

Bagi peneliti hasil penelitian ini diharpakan dapat memberikan wawasan
baru dan pengalaman dalam bidang peneliti serta dapat menajadi refrensi

ataupun sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti sejenisnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan suatu pendekatan atau rencana
tindakan yang disusun secara sistematis oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi ini tidak hanya melibatkan
pemilihan metode dan teknik pengajaran, tetapi juga mempertimbangkan
kondisi peserta didik, tujuan pembelajaran, dan situasi kelas secara
keseluruhan.

Menurut Dick dan Carey (2001), strategi pembelajaran adalah
seperangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara
bersama untuk menghasilkan hasil belajar pada siswa. Sementara itu,
menurut Sanjaya (2006), strategi pembelajaran adalah suatu perencanaan
yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dalam konteks pembelajaran bahasa, strategi
pembelajaran berperan penting dalam membentuk kemampuan berbahasa
siswa, termasuk keterampilan berbicara. Guru harus mampu memilih
strategi yang tepat agar siswa merasa tertarik, aktif, dan terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran.

Strategi yang tepat tidak hanya mempermudah siswa memahami
materi, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang mendukung tumbuhnya

kepercayaan diri dalam berbicara. Dengan demikian, strategi pembelajaran
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tidak hanya menjadi alat bantu guru, tetapi juga jembatan menuju
tercapainya kompetensi berbahasa yang diharapkan (Pandemi, 2020)
2. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, selain keterampilan
menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan ini sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari karena berfungsi sebagai alat komunikasi utama
dalam berbagai konteks sosial dan akademik. Menurut Tarigan (2008),
keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan ide dalam bentuk lisan secara efektif. Berbicara juga
mencakup aspek kelancaran, pengucapan, intonasi, struktur bahasa, dan
penggunaan kosakata yang sesuai dengan konteks. Dalam konteks
pendidikan dasar, keterampilan berbicara menjadi fondasi penting bagi
perkembangan kemampuan berbahasa secara keseluruhan. Siswa yang
memiliki keterampilan berbicara yang baik cenderung lebih percaya diri
dalam menyampaikan pendapat, mampu berinteraksi secara sosial, serta
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun, tidak semua siswa secara
alami memiliki keberanian atau keterampilan berbicara yang baik. Oleh
karena itu, peran guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk
melatih dan meningkatkan kemampuan berbicara siswa (Muhammadiyah &

Hamka, 2022)
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3. Karakteristik Siswa kelas V SD

Siswa kelas V SD umumnya berada dalam rentang usia 10 hingga
I1tahun. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, pada usia ini
anak-anak berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai
mampu berpikir logis terhadap hal-hal yang bersifat konkret, meskipun
belum bisa berpikir secara abstrak. Karakteristik siswa pada jenjang ini
antara lain:

Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

Menunjukan antusiasme dalam berkomunikasi dan berbicara.

Senang bermain dan belajar secara berkelompok.

Masih membutuhkan bimbingan dalam menyususn kalimat atau gagasan

secara terstruktur.

Mudah merasa malu atau takut salah saat berbicara di depan umum.
Dengan karakteristik tersebut, siswa kelas III SD sangat

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang komunikatif, menyenangkan,

dan melibatkan mereka secara aktif. Guru harus mampu menciptakan

suasana belajar yang memotivasi siswa untuk berani berbicara tanpa takut

disalahkan (Lestari & Ain, 2022)

4. Strategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru dapat
menggunakan berbagai strategi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
dan konteks pembelajaran. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara

lain.
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Bermain Peran (Role Playing)

Melalui strategi ini, siswa diberi peran tertentu dan diminta untuk
berdialog sesuai dengan situasi yang ditentukan. Kegiatan ini sangat efektif
untuk meningkatkan keberanian dan kemampuan berbicara karena siswa
merasa terlibat langsung dalam konteks yang nyata.

Bercerita (Storytelling)

Guru dapat memberikan cerita pendek untuk dibacakan dan
kemudian meminta siswa menceritakan kembali dengan bahasa mereka
sendiri. Kegiatan ini melatih kemampuan memahami alur cerita sekaligus
menyusun kalimat secara lisan.

Tanya Jawab Terbuka

Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir
dan menjawab dengan lebih dari satu kata atau kalimat pendek. Misalnya
Apa pendapatmu tentantang atau Mengapa kamu memilih itu Strategi ini
membantu memperkaya kosakata dan keberanian siswa dalam
menyampaikan gagasan.

Diskusi Kelompok Kecil

Siswa dibagi dalam kelompok kecil dan diminta untuk
mendiskusikan suatu topik sederhana, seperti pengalaman akhir pekan,
hobi, atau cerita favorit. Aktivitas ini menumbuhkan keterampilan berbicara
dalam suasana yang lebih santai dan tidak menegangkan.

Presentasi Mini
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Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempresentasikan suatu
topik atau hasil pekerjaan mereka di depan kelas. Meski sederhana, kegiatan
ini melatih keberanian berbicara di depan umum dan kemampuan

menyampaikan gagasan secara terstruktur (Fitri et al., 2025)

5. Hubungan Strategi Guru dan Keterampilan Berbicara

B.

1.

Strategi guru sangat berpengaruh terhadap perkembangannya
keterampilan berbicara siswa. Strategi yang variatif, menyenangkan, dan
mendorong partisipasi aktif dapat menciptakan suasana belajar yang
mendukung perkembangan keterampilan ini. Sebaliknya, pembelajaran
yang bersifat satu arah dan minim interaksi justru dapat menghambat
kemampuan berbicara siswa. Dengan strategi yang tepat, guru tidak hanya
mengajarkan siswa cara berbicara, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan
diri, kemampuan menyampaikan ide, serta keberanian untuk tampil di depan
publik. Kunci keberhasilan strategi tersebut terletak pada kemampuan guru
dalam memahami kebutuhan siswa dan menciptakan lingkungan belajar
yang positif (S. S. A. Dasar, 2020)

Kajian penelitian yang Relevan

Penelitian sejenis pernah diteliti oleh Syarul Rizal (2023) dengan judul
“Stratrgi Guru dalam Meningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
Media Gambar Dua Dimensi” Jenis penelitiannya ini adalah deskrtiptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Keterampilan Berbicara
adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau
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perasaan kepada mitra bicara. Media gamabar dua dimensi pada dasarnya
merupakan media visual yang memiliki ukuran Panjang dan lebar. Media
dua dimensi merupakan media yang sering dipergunakan dalam kegiatan
proses belajar mengajar karena bentuknya sederhana, ekonomis, bahan
mudah diperoleh. Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan
yakni peneliti ini di lakukan SDI AL Jember sedangkan penelitian
melakukan peneliti ini di SDN 002 Samarinda Kota. Persamaan
penelitian ini dengan yang peneliti lakukan yakni sama -sama meneliti
tentang Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara
melalui media dua dimensi (Stategi Guru Dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Memalui Media Gambar Dua Dimensi, 2023)

. Penelitian sejenis pernah diteliti oleh IImi dan Lulua (2025) dengan judul
“Starategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa
MTS An- Nadhdllyyah Mengelo Sooko “Jenis penelitiannya adalah
deskriptif  kualitatif. =~ Hasil peelitiannya menunjukan  bahwa
mengeksploriasi strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa MTS An- Nadhdliyyah Mengelo Sooko.
Keterampilan berbicara merupakan elemen penting dalam komunikasi
yang harus dikuasai oleh siswa, namun banyak yang mengalami
kesulitan, seperti rasa percaya diri yang rendah dan kesulitan bertutur.
Menunjukan bahwa strategi yang efektif meliputi penggunaan
permainan, diskusi, dan tugas presentasi yang mendorong interaksi aktif.

Meskipun terdapat kendala seperti waktu terbatas dan kurangnya percaya
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diri siswa, penerapan metode yang tepat membantu mengatasi masalah
tersebut. Menggunakan media teknologi juga berperan penting dalam
meningkatkan pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan yang
peneli lakukan yakni peneliti ini di lakukan MTS An Nadhilyyah
Mengelo Sooko sedangkan penelitian melakukan penelitian di SDN002
Samarinda Kota. Persamaan ini dengan yang peneliti lakukan yakni sama
-sama meneliti tentang strategi guru dalam meningkatkan keterampilan
berbicara pada siswa (Fitri et al., 2025)

. Penelitian sejenis pernah di teliti oleh Sayid Muhammad Chaeder
Muthaharr dan Khusnul Fatonah (2021) dengan judul “Strategi Guru
dalam pembelajaran Keterampilan Berbicara Bagi Siswa Kelas VI di
SDN Jati Raga II Bekasi jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa keterampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikuasi oleh
siswa sekolah dasar (SD). Strategi guru diperlukan untuk
mengoptimalkan pemebelajaran keterampilan berbicara, khusnya pada
siswa kelas VI SDN Jati Raga II Bekasi.Peneliti ini bertujuan
menjelaskan  strategi guru dalam pembelajaran  keterampilan
berbicara.Hasil penelitian menjelaskan bahwa strategi guru dalam
pembelajaran keterampilan berbicara berkaitan dengan penggunaan
pendekatan kontekstual,model pemebelajaran role playing ,metode
storytelling, melakukan pendekatan komunikatif ,dan menggunakan

media pemebelajaran yang menarik. Beberapa strategi tersebut akan
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bermanfaat bagi siswa karena melatih kepercyaan diri, keberanian, dan
motivasi siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Perbedaan
peneliti ini dengan yang peneliti lakukan yakni penelitian ini dilakukan
di SDN Jatiragga I Bekasi sedangkan penelitian melakukan penelitian di
SDN 002 Samarinda Kota. Persamaan ini dengan yang peneliti lakukan
yakni sama-sama meneliti tentang strategi guru dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bagi siswa kelas VI (Strategi guru dalam

pembelajaran keterampilan berbicara Sayaid Muhamad 2021, 2021)
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C. Alur Pikir

Staregi Guru

Perencanaan
Pembelajaran

Metode dan Teknik
pembelajaran

Metode Aktif Diskusi Media Interaktif

l

Meningkatkan
Keberanian dan
Partisipasi Siswa

Peningkatan
Keterampilan
Berbicra

Gambar 2.1 Alur Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono, (2020) penelitian kualitatif merupakan metode
yang digunakan untuk menyelidiki fenomena dalam konteks alami, bukan
melalui eksperimen. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam proses penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan berbagai teknik secara terpadu (triangulasi), analisis data dilakukan
secara induktif, dan hasil akhir dari penelitian kualitatif lebih
menitikberatkan pada pemahaman makna daripada pada generalisasi
temuan. Metode penelitian kualitatif menitikberatkan pada pengamatan
terhadap fenomena dan pendalaman terhadap makna yang terkandung di
dalamnya. Ketajaman analisis dalam penelitian ini sangat bergantung pada
kekuatan dalam merangkai kata dan menyusun kalimat.

menyimpulkan bahwa inti dari penelitian kualitatif terletak pada
bagaimana proses berlangsung dan bagaimana makna dari hasil penelitian
diinterpretasikan. Penelitian jenis ini lebih memfokuskan perhatiannya pada
unsur manusia, objek, dan lembaga, serta hubungan atau interaksi yang
terjadi di antara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan memahami suatu
peristiwa, tindakan, atau fenomena tertentu. Penelitian kualitatif, sebagai
salah satu pendekatan dalam metodologi penelitian, hingga kini belum

memiliki definisi tunggal yang disepakati secara luas.
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Meskipun demikian pemahaman yang lebih menyeluruh dan terpadu
dapat diperoleh dengan menelaah berbagai definisi yang telah dikemukakan
oleh para ahli, sehingga memungkinkan terbentuknya rumusan definisi
yang lebih lengkap dan menyatu. Penelitian kualitatif dalam bidang
pendidikan merupakan pendekatan di mana peneliti sangat mengandalkan
perspektif dari partisipan atau informan. Peneliti biasanya mengajukan
pertanyaan terbuka secara mendalam, dengan pengumpulan data yang
didominasi oleh kata-kata atau narasi dari para peserta. Data tersebut
kemudian diuraikan dan dianalisis untuk menemukan tema-tema tertentu.
Dalam prosesnya, pendekatan ini bersifat subjektif dan memungkinkan
munculnya bias, karena interaksi peneliti dapat memunculkan pertanyaan-
pertanyaan lanjutan. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
menekankan sisi humanistik, di mana manusia diposisikan sebagai subjek
utama dalam sebuah konteks sosial.

Dalam pendekatan ini, manusia dipandang sebagai individu yang
memiliki kebebasan berpikir dan kemampuan untuk membuat pilihan
berdasarkan budaya serta sistem nilai yang diyakininya. Paradigma
kualitatif meyakini bahwa dalam kehidupan bermasyarakat terdapat struktur
atau keteraturan yang terbentuk secara alami.

Oleh karena itu, tugas peneliti sosial adalah mengamati, memahami,
dan menemukan pola-pola keteraturan tersebut. Dengan demikian,

penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk menguji teori atau hipotesis yang
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telah ada, melainkan untuk menggali dan merumuskan teori berdasarkan
realitas sosial yang diamati di lapangan.

Secara epistemologis, paradigma kualitatif mengakui pentingnya
fakta fakta empiris sebagai sumber pengetahuan. Namun, teori-teori yang
ada tidak dijadikan sebgai tolok ukur utama dalam proses verifikasi.
Sebaliknya, pendekatan ini mengedepankan proses penggalian makna yang
bersumber dari pengalaman dan realitas di lapangan. Dalam konteks
penelitian kualitatif, proses pelaksanaan penelitian dianggap lebih penting
dibandingkan sekadar hasil akhirnya. Peneliti dituntut untuk menjalankan
perannya secara objektif sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data,
sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
(Waruwu, 2024)

B. Lokasi/ Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini telah dilakukan di SDN 002 Samarinda Kota, yang
beralamat di Jalan Bhayangkara, Nomor 51 Kelurahan Bugis,
Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur.
2. Waktu Penelitinan
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Febuari sampai Maret

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
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C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini mencangkupi semua pihak atau objek yang
memberikan informasi terkait strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas V. SDN 002 Samarinda Kota Dalam
penelitian ini sumber data di bagi menjadi dua yaitu, sumber data primer
dan sumber data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh
dari sumber asli, yaitu responden atau informan yang terkait dengan
variabel penelitian. Data primer dapat berupa hasil observasi,
wawancara. Maka dari itu yang menjadi informasinya adalah guru kelas
V dan siswa kelas V SDN 002 Samarinda Kota.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara. Artinya, data ini tidak dikumpulkan
langsung oleh peneliti melainkan dari sumber yang telah ada
sebelumnya. Seperti dokumtasi, literatur, atau data yang dikumpulkan
oleh pihak lain. Misalnya dalam bentuk dokumentasi atau data laporan
yang telah tersedia. Dalam penelitian ini yang berperan penting dalam
data sumber sekunder yaitu data hasil observasi yang berkaitan dengan

fokus penelitian. Biasanya juga mencari informasi dari referensi buku-
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buku tentang Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara

siswa SD kelas V

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Tehnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara peneliti untuk
mengumpulkan informasi agar mencapai tujuan penelitian. Alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen pengumpulan data,
seperti wawancara, observasi, dan bahan kamera untuk foto atau mengambil
gambar.
a. Observasi
Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif. Partisipasi pasif
berarti penelilti hadir di lokasi aktivitas subjek yang diteliti, namun tidak
mengambil bagian atau terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Peneliti
melakukan observasi langsung ke SDN 002 Samarinda Kota pada saat
pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai. Tujuan dari
observasi ini adalah untuk melihat bagaimana. Strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru kelas V dan
siswa kelas V di SDN 002 Samarinda Kota. Jenis wawancara yang di
gunakan adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semiterstruktur

bertujuan menggali suatu permasalahan secara lebih luas dan terbuka,
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dengan memberi kesempatan kepada narasumber untuk menyampaikan
pandangan serta gagasan. Dalam prosesnya, peneliti harus mencermati
setiap jawaban yang diberikan dan mencatat informasi penting yang
disampaikan oleh informan. Wawancara ini memfokuskan Strategi guru
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V.
c¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang mengambil
informasi dari berbagai dokumen atau rekaman kejadian yang sudah
berlangsung sebelumnya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
dengan menulis seluruh informasi yang sudah terkumpul dan tersedia. Jadi
dokumtasi ini berfungsi untuk memperkuat hasil wawancara, dan observasi,
yang disajikan dalam bentuk arsip. Peneliti memanfatkan berbagai sumber
sperti, daftar kehadiran, daftar nilai siswa, serta foto pada saat wawancara

guru dan siswa.

. Instrumen Pengumpulan Data.

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan di
bantu oleh tiga perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan peneliti disebut instrument
pengumpulan data. Alat atau perangkat berupa pedoman wawancara,
pedoman observasi, dan pendoman dokumentasi. Penggunaan instrumen
peneliti dibuat untuk mengumpulkan data dari respon yang sesuai dengan

variabel yang diteliti.
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Gambar 3.1 Triangulasi Keabsahan Data oleh Sugiyono (Sugiyono,

2020)
Observasi
Wawancara Sumber Data
v Sama
Dokumentasi

E. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan triangulasi teknik.
Triangulasi Teknik digunakan untuk menguji data agar dapat dipercaya,
dengan menggunakan berbagai teknik untuk mengidentifikasi dan
memastikan kebenaran data terhadap sumber yang sama. Dengan kata lain,
peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi yang nanti

akan digunakan agar bisa mendapatkan kesimpulan.
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F. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa langkah yang diambil
untuk menganalisis data tujuan dari analisis ini adalah untuk membuat data
lebih mudah dipahami dan digunakan untuk membuat kesimpulan atau
menarik kesimpulan. Menurut Miles dan Hubermen (Nursaoai Harahap.
2020). Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisis data
kualitatif yaitu:
1. Pengumpulan Data
Tahap awal adalah proses sistematis pengumpulan data mentah dari
Lokasi studi, yaitu kelas VC SDN 002 Samarinda Kota. Data ini
dikumpulkan melalui berbagai Teknik yang telah ditetapkan, yakni
observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses yang berfokus pada pengumpulan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformasi data kasar yang berasal dari
catatan lapangan tertulis.
3. Penyajian Data
Setelah penelitian mengurangi data dari dokumtasi dan hasil
wawancara, Langkah analisis berikutnya adalah menyampaikan data.
Penyajian data didefenisikan sebagai sekumpulan informasi yang
terorganisir yang memungkinkan pengambilan tindakan dan penarian
Kesimpulan. Penyajian dilakukan dengan menyampaikan hasil wawancara

dalam bentuk uraian singkat.
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4. Penarik Kesimpulan/verifikasi
Tahan ini adalah penarikan Kesimpulan dari semua data yang
dikumpulkan dari penelitian. Sebelum melakukan penerikan Kesimpulan,
terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data, dan penerikan

Kesimpulan atau verifikasi dari Langkah-langkah sebelumya.

LPengumpulan Data [ Penyajian Data ]

L Reduksi Data j

\ Penarikan

Kesimpulan

Gambar 3.2 Analisis Data (Raya & Raya, 2021)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Profil sekolah

SD Negeri 002 Samarinda Kota merupakan salah satu sekolah
Formal Negeri yang berada di Samarinda Kota Kalimantan Timur, tepatnya
beralamat di jalan Bhayangkara, Nomor 51 Kelurahan Bugis, Kecamatan
Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur sesuai hasil
pengamatan mahasiswa dan data yang diperoleh dari profil sekolah tentang
riwayat berdirinya SD Negeri 002 Samarinda Kota.

SDN 002 Samarinda Kota berdiri pada tahun 1961. SDN 002
Samarinda Kota Beralamat di jalan Bhayangkara, Kelurahan Bugis
Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.
Di lihat dari kondisi fisik Sekolah, Sekolah Dasar Negeri 002 Samarinda
Kota tergolong kondusif dan baik. Saat ini SDN 002 Samarinda Kota
dipimpin oleh Bapak Suraji, S.Pd jumlah guru di sekolah tersebut berjumlah
27 orang yang terdiri dari 18 orang guru kelas, dan 9 guru bidang, adapun
jumlah staf yaitu 2 orang. Jumlah peserta didik 532 siswa tersebut terdiri
dari 18 rombongan belajar dengan rata-rata jumlah peserta didik 25 samapai
33 orang setiap kelas. SDN 002 memiliki 9 ruangan kelas. SDN 002
Samarinda Kota memiliki akreditasi A, berdasarkan status kepemilikan
pemerintah daerah tanggal SK Pendirian 01-03-1961, Di Sekolah Dasar

Negeri 002 Samarinda Kota kurikulum pembelajaran yang dipakai adalah

28
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Kurikulum Merdeka Belajar. Adapun penerapannya untuk seluruh kelas
Sekolah Dasar Negeri 002 Samarinda Kota. SDN 002 Samarinda Kota
memiliki visi “Terwujudnya peserta didik yang Beriman, Cerdas, Terampil,
Cinta Lingkungan dan Berahlak Mulia dan misi Menyelenggarakan KBM
sesuai agama yang di anut siswa, Menyediakan fasilitas beribadah bagi
siwa, Memberikan bimbingan ekstrakurikuler dan kokurikuler Pendidikan
agama sesuai bakat dan minat siswa, Menyelenggarakan KBM sesuai degan
dengan kirukulum Merdeka pendekatan Deep Learning, Memberikan
bimbingan kepada siswa yang berprestasi dalam mengikuti lomba akademik
maupun non akademik, Memfasilitaskan dan menyediakan sarana dan
prasarana dalam mendukung perkembangan siswa sesuai bakat dan minat,
Memberikan kesempatan pada siswa berkreasi dan bernarasi sesuaidengan
potensi, Meningkatkan kaloborasi orang tua siswa dalam mendukung
program sekolah, Menjalin kerja sama lintas sekolah untuk pengembangan,
Penanaman dan pembiasan hidup bersih dan sehat, Terwujudnya sekolah
yang hijau bersih sehat ( HBS), Terwujudnya lingkungan sekolah yang
kondusif dalam menunjang terselenggaranya proses pembelajaran.
2. Hasil penelitian
a. Perencanaan Startegi Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa serta
didukung oleh hasil observasi, pada indikator perencanaan strategi
pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah merancang pembelajaran

dengan berorientasi pada peningkatan rasa percaya diri siswa dalam
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berbicara. Guru ES mengatakan bahwa: “Tujuan yang utama sebagai
guru memang kita ingin melatih percaya diri terhadap siswa bagaimana
cara dia bisa tampil percaya diri di depan, utama didepan teman-temanya
duluh sebelum ke kelas-kelas lain”. Hal ini sejalan dengan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa sebelum kegiatan inti dimulai, guru
selalu menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, termasuk
harapan agar siswa mampu menyampaikan pendapat dengan percaya
diri dan berbicara secara jelas. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran telah disusun secara terarah sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menguatkan bahwa
perencanaan yang dilakukan guru berdampak pada kesiapan mental
mereka dalam berbicara. Meskipun sebagian besar siswa
mengungkapkan perasaan gugup, malu, atau tegang, mereka tetap
menunjukkan keberanian untuk mencoba berbicara di depan kelas. Hal
ini tidak terlepas dari strategi guru yang memberikan kesempatan secara
berulang kepada siswa untuk tampil, sehingga secara bertahap mampu
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Kondisi ini menunjukkan
adanya keterkaitan antara perencanaan pembelajaran yang jelas dengan
respons positif siswa dalam proses pembelajaran.

Selain itu, hasil observasi juga memperlihatkan bahwa guru
tidak hanya menyampaikan tujuan pembelajaran, tetapi juga

memastikan pemahaman siswa dengan cara menanyakan kembali tujuan
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tersebut menggunakan bahasa yang sederhana. Langkah ini
menunjukkan bahwa guru telah ~mempertimbangkan aspek
keterpahaman siswa dalam tahap perencanaan. Secara keseluruhan,
triangulasi data dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
perencanaan strategi pembelajaran telah dilakukan dengan baik,
sistematis, dan berfokus pada pengembangan kepercayaan diri siswa
dalam keterampilan berbicara.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
pelaksanaan strategi pembelajaran ditemukan bahwa guru telah
menerapkan berbagai strategi yang mendukung peningkatan
keterampilan berbicara siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru
menggunakan metode tanya jawab, diskusi kelompok kecil, dan bermain
peran sebagai upaya untuk melatih keberanian serta kelancaran
berbicara siswa. Strategi ini dirancang agar siswa aktif terlibat dalam
pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya secara langsung. Dengan demikian, pelaksanaan strategi
pembelajaran telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa DKH menyatakan
bahwa: “Guru mendengarkan pendapat saya dengan baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran masih terdapat
beberapa hambatan yang dialami, seperti kurangnya rasa percaya diri,
rasa malu, keterbatasan kosakata, serta pengucapan yang belum jelas.

Meskipun demikian, sikap guru yang ramah, sabar, dan memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk berbicara hingga selesai menjadi faktor
pendukung yang sangat membantu. Siswa merasa dihargai karena guru
mendengarkan dengan penuh perhatian tanpa memotong pembicaraan,
sehingga mereka lebih berani untuk mencoba menyampaikan pendapat.
Selain itu, konsistensi guru dalam memberikan perhatian dan
kesempatan berbicara kepada setiap siswa menunjukkan adanya
pelaksanaan strategi yang berpusat pada siswa. Guru tidak hanya
berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang

menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan mendukung.

Secara keseluruhan, triangulasi data dari wawancara dan
observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran telah
dilakukan dengan baik, meskipun masih terdapat hambatan yang perlu
diatasi, terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri, penguasaan

kosakata, dan kejelasan pengucapan siswa.

. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
motivasi dalam pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah berperan
aktif dalam mendorong keberanian siswa untuk berbicara. Guru
memberikan motivasi melalui dorongan, pujian, serta menciptakan
suasana kelas yang nyaman agar siswa tidak merasa takut untuk
melakukan kesalahan. Selain itu, guru juga secara konsisten

memberikan contoh atau model cara berbicara yang baik sebelum siswa
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diminta untuk berbicara. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki
gambaran yang jelas tentang bagaimana berbicara dengan baik dan
benar. Dengan demikian, upaya motivasi yang dilakukan guru sudah

terarah dan mendukung peningkatan keterampilan berbicara siswa.

Hasil wawancara dengan siswa AAA mengatakan: ” Ya, guru
biasanya memberikan contoh duluh seupaya kami tahu cara bicara yang
baik”. Hal ini menunjukkan bahwa mereka merasakan manfaat dari
strategi yang diterapkan guru. Siswa mengungkapkan bahwa guru sering
memberikan contoh cara berbicara yang baik, sehingga mereka dapat
menirukan dan memahami cara penyampaian yang tepat. Pemberian
contoh tersebut membantu siswa menjadi lebih percaya diri dan tidak
ragu dalam berbicara. Selain itu, siswa juga merasa lebih nyaman karena
guru memberikan dukungan dan tidak menyalahkan ketika terjadi

kesalahan, sehingga mereka terdorong untuk terus mencoba.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
aktif melibatkan sebagian besar siswa dalam kegiatan tanya jawab. Guru
tidak hanya berfokus pada siswa yang aktif, tetapi juga memberikan
kesempatan secara merata kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi.
Pertanyaan yang diberikan bersifat terbuka, sehingga mendorong siswa
untuk menjawab dengan kalimat yang lengkap. Ketika siswa mengalami
keraguan, guru memberikan bimbingan dan dorongan agar tetap
mencoba. Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa

motivasi yang diberikan guru telah berjalan dengan baik dan mampu
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menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif serta meningkatkan

keberanian siswa dalam berbicara.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah melakukan upaya
pemantauan terhadap perkembangan keterampilan berbicara siswa.
Hasil wawancara dengan guru yang menyatakan: “Setelah sering
dilibatkan dalam tanya jawab dan diskusi, keterampilan berbicara siswa
sudah mampu menggunakan intonasi dengan baik, namun Sebagian
lainya masih berbicara dengan nada datar”. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa sudah mampu menggunakan intonasi dengan baik
setelah sering dilibatkan dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi,
meskipun masih terdapat siswa yang berbicara dengan nada datar. Selain
itu, guru secara konsisten mengingatkan siswa untuk berbicara dengan
suara yang jelas agar dapat didengar oleh seluruh teman di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya menilai hasil, tetapi juga
memberikan umpan balik secara langsung untuk memperbaiki

kemampuan berbicara siswa.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menguatkan bahwa
guru berperan aktif dalam membimbing aspek teknis berbicara, seperti
kejelasan suara dan cara penyampaian. Siswa menyatakan bahwa guru
sering mengingatkan mereka untuk berbicara lebih jelas dan tidak terlalu
pelan, sehingga mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya intonasi

dan volume suara saat berbicara. Meskipun masih ada siswa yang belum
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optimal dalam penggunaan intonasi, adanya bimbingan secara terus-
menerus membantu siswa untuk nocrenenno memperbaiki kemampuan

berbicara mereka.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru menerapkan
prinsip keadilan dalam pelaksanaan evaluasi dan pemberian kesempatan
berbicara. Guru membagi peran secara merata dalam kegiatan bermain
peran dan diskusi kelompok serta mengatur giliran berbicara agar semua
siswa mendapatkan pengalaman yang sama. Penyusunan kelompok
dilakukan secara seimbang agar tidak hanya siswa yang percaya diri
yang mendominasi. Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan
bahwa evaluasi pembelajaran telah dilakukan dengan baik, disertai
umpan balik dan kesempatan yang merata, meskipun masih diperlukan
upaya lanjutan untuk meningkatkan penggunaan intonasi pada seluruh

siswa.

Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
strategi pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah menerapkan
strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Guru menyatakan bahwa strategi yang digunakan meliputi pemberian
latihan secara bertahap, penggunaan metode yang menyenangkan, serta
pemberian motivasi secara terus-menerus. Strategi tersebut dirancang

agar siswa tidak merasa terbebani, melainkan terbiasa secara perlahan
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untuk berani berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi dan kebutuhan

siswa.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa NNA menyatakan:
“Ya, guru memberi contoh kata-kata yang sopan supaya kami tidak salah
saat berbicara”. Hal ini menunjukkan bahwa guru secara konsisten
memberikan contoh penggunaan kata-kata yang sopan dan benar
sebelum siswa berbicara. Pemberian contoh tersebut membantu siswa
memahami cara berbicara yang baik, sehingga mereka tidak ragu dalam
menyampaikan pendapat. Siswa juga merasa terbantu karena contoh
yang diberikan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, sehingga dapat ditiru dalam kegiatan berbicara sehari-hari di

kelas.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
aktif memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar berani
tampil di depan kelas. Guru menanamkan pemahaman bahwa
melakukan kesalahan adalah hal yang wajar selama siswa mau mencoba.
Selain itu, guru memberikan pujian dan bersikap ramah, serta
membimbing siswa yang masih ragu dengan sabar. Suasana kelas yang
nyaman dan tidak menegangkan membuat siswa lebih percaya diri untuk
berbicara. Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa

strategi pembelajaran yang diterapkan guru telah berjalan dengan baik
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dan efektif dalam meningkatkan keberanian serta keterampilan

berbicara siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
pelaksanaan strategi pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Guru menggunakan metode diskusi dan
presentasi serta memberikan dukungan positif agar siswa lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat. Selain itu, guru juga membantu
siswa dengan memberikan contoh kalimat yang baik dan benar serta
arahan terkait urutan penyampaian ide, sehingga siswa dapat berbicara
secara lebih terstruktur dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran telah dirancang untuk

memfasilitasi kemampuan berbicara siswa secara optimal.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa PW mengatakan:
“Guru menyuruh kami menyampaikan pendapat secara perlahan dan
berurutan supaya kalimatnya mudah dipahami”. Hal ini menunjukkan
bahwa guru berperan penting dalam membimbing mereka saat
berbicara. Siswa mengungkapkan bahwa guru memberikan contoh
kalimat yang benar, membantu menyusun urutan cerita atau pendapat,
serta mengarahkan agar penyampaian dilakukan secara perlahan dan
runtut. Bimbingan tersebut membantu siswa dalam mengorganisasi ide

sehingga kalimat yang disampaikan menjadi lebih jelas dan sistematis.
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Dengan adanya arahan ini, siswa menjadi lebih percaya diri dan tidak

bingung ketika harus berbicara di depan kelas.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
memberikan apresiasi secara adil kepada seluruh siswa tanpa
membedakan tingkat keaktifan atau kemampuan. Pujian lisan seperti
“bagus” dan “hebat” serta tepuk tangan bersama menjadi bentuk
penghargaan yang mampu meningkatkan motivasi siswa. Guru juga
memberikan perhatian yang merata sehingga setiap siswa merasa
dihargai atas usaha yang telah dilakukan. Secara keseluruhan,
triangulasi data menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran
telah berjalan dengan baik, didukung oleh bimbingan yang jelas dan
apresiasi yang adil, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri

dan keterampilan berbicara siswa.

. Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah menerapkan
strategi pembelajaran aktif seperti diskusi dan presentasi yang disertai
dengan dukungan positif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Guru juga secara konsisten memberikan contoh sebelum kegiatan
berbicara dimulai, baik saat menjelaskan materi maupun ketika meminta
siswa menjawab pertanyaan atau bercerita di depan kelas. Pemberian

contoh ini bertujuan agar siswa memiliki gambaran yang jelas tentang
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cara berbicara yang baik, sehingga mereka lebih siap dan tidak ragu saat

tampil di depan kelas.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menyatakan:
“Sebelum kami diminta bicara di depan kelas”. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan contoh yang diberikan guru sangat membantu dalam
proses berbicara. Siswa merasa lebih mudah memahami bagaimana
menyampaikan pendapat atau cerita dengan baik karena guru terlebih
dahulu memperagakan cara berbicara yang benar. Hal ini memberikan
rasa percaya diri bagi siswa untuk mencoba, karena mereka memiliki

acuan yang dapat ditiru dalam menyampaikan ide secara lisan.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
melakukan penilaian keterampilan berbicara secara adil kepada seluruh
siswa tanpa membedakan tingkat keaktifan. Penilaian dilakukan
berdasarkan berbagai aspek, seperti keberanian, kelancaran, kejelasan
suara, penggunaan kosakata, serta kemampuan menyusun kalimat.
Selain itu, guru juga mempertimbangkan perkembangan masing-masing
siswa, sehingga penilaian bersifat objektif dan sesuai dengan
kemampuan individu. Secara keseluruhan, triangulasi data
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara
adil, sistematis, dan mampu mendukung peningkatan keterampilan

berbicara siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
kendala dalam pembelajaran menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa hambatan yang dialami siswa dalam keterampilan berbicara.
Guru mengungkapkan bahwa kendala utama yang menyebabkan siswa
kurang lancar berbicara adalah kurangnya latihan, rasa gugup, serta
belum terbiasa berbicara di depan umum. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara memerlukan pembiasaan dan latithan yang

berkelanjutan agar siswa dapat tampil lebih percaya diri dan lancar.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa RNA menyatakan:
“Ya, guru mengajarkan agar suara bisa naik turun sesuai dengan apa
yang disampaikan”. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memberikan
bimbingan terkait penggunaan intonasi dalam berbicara. Siswa
menyatakan bahwa guru mengajarkan agar berbicara dengan intonasi
yang jelas, tidak datar, serta menyesuaikan nada suara dengan isi
pembicaraan. Selain itu, guru juga mengingatkan agar suara tidak terlalu
pelan dan dapat terdengar oleh seluruh teman di kelas. Bimbingan ini
membantu siswa memahami aspek penting dalam keterampilan
berbicara, meskipun dalam praktiknya masih ada siswa yang perlu

berlatih lebih lanjut.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing siswa. Bagi siswa yang sudah cukup lancar, guru

memberikan saran untuk meningkatkan intonasi dan memperkaya
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kosakata. Sementara itu, bagi siswa yang masih kurang percaya diri,
guru memberikan bimbingan secara lebih sederhana, seperti meminta
mengulang jawaban dengan suara yang lebih jelas atau membantu
menyusun kalimat secara perlahan. Umpan balik disampaikan dengan
bahasa yang santun dan tidak menjatuhkan, sehingga siswa tetap
termotivasi. Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa
meskipun terdapat kendala dalam keterampilan berbicara siswa, guru
telah berupaya mengatasinya melalui bimbingan dan umpan balik yang

tepat serta berkelanjutan.

Kendala Penerapan Strategi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
kendala dalam pembelajaran menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memilih kata yang tepat akibat keterbatasan
perbendaharaan kosakata. Selain itu, siswa juga sering merasa ragu
dalam menggunakan kata yang sesuai saat menyampaikan pendapat.
Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan keterampilan
berbicara siswa belum berkembang secara optimal, sehingga diperlukan

bimbingan yang berkelanjutan dari guru.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa AAA mengatakan:
“Ya, guru pernah memberi contoh cara menanggapi pendapat teman
dengan sopan”. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memberikan

arahan terkait cara menanggapi pendapat teman dengan baik dan sopan.
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Guru mengajarkan pentingnya menghargai pendapat orang lain, tidak
memotong pembicaraan, serta mendengarkan terlebih dahulu sebelum
memberikan tanggapan. Siswa juga menyatakan bahwa guru
memberikan contoh langsung dan menasihati apabila terdapat sikap
yang kurang tepat dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
guru tidak hanya membimbing aspek kebahasaan, tetapi juga aspek etika

dalam berbicara.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
menunjukkan pemahaman terhadap berbagai hambatan yang dialami
siswa, seperti kurang percaya diri, rasa malu, serta keterbatasan kosakata
dan kesulitan dalam menyusun kalimat. Guru memberikan perhatian
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan dan membimbing
mereka secara bertahap sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Guru
juga tidak menyalahkan siswa, melainkan membantu mereka
menemukan solusi dengan pendekatan yang sabar dan mendukung.
Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa meskipun
terdapat kendala dalam pemilihan kata dan penyampaian pendapat, guru
telah berupaya mengatasinya melalui bimbingan yang tepat dan penuh

perhatian.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
upaya mengatasi kendala guru ES menyatakan: “Saya melatih siswa
dengan memberikan contoh kalimat, membuat kerangka sederhana

sebelum berbicara, dan membiasakan mereka menyusun jawaban secara
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runtut”. Hal ini menunjukkan guru telah melakukan berbagai strategi
untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara.
Guru melatih siswa dengan memberikan contoh kalimat, membantu
membuat kerangka sederhana sebelum berbicara, serta membiasakan
siswa menyusun jawaban secara runtut. Upaya ini bertujuan agar siswa
lebih mudah dalam mengorganisasi ide dan tidak merasa kesulitan saat
menyampaikan pendapat di depan kelas. Dengan demikian, guru telah

memberikan bimbingan yang terarah sesuai dengan kebutuhan siswa.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa guru juga menanamkan penggunaan bahasa yang baik dan sopan
dalam berbicara. Ketika terdapat siswa yang kurang tepat dalam bertutur
kata, guru menegur dengan cara yang lembut serta memberikan nasihat
agar menggunakan bahasa yang lebih sopan. Pendekatan ini membuat
siswa tidak merasa tertekan, melainkan lebih memahami pentingnya
etika dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak
hanya fokus pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada sikap dan tata

krama berbahasa.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana guru
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa yang mengalami
kesulitan berbicara. Guru memberikan semangat kepada siswa yang
ragu atau malu dengan menanamkan bahwa kesalahan adalah hal yang
wajar dalam proses belajar. Selain itu, guru membimbing siswa secara

perlahan, seperti membantu memulai kalimat atau memberikan contoh
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jawaban sederhana. Sikap guru yang sabar dan tidak memarahi siswa
menciptakan suasana kelas yang nyaman, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk terus berlatih. Secara keseluruhan, triangulasi data
menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengatasi kendala telah
dilakukan dengan baik melalui bimbingan, motivasi, dan pendekatan

yang penuh kesabaran.

Keberanian Berbicara

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
keberanian berbicara menunjukkan bahwa sebagian siswa telah
mengalami perkembangan dalam rasa percaya diri saat berbicara di
depan kelas. Guru menyampaikan bahwa beberapa siswa sudah mulai
berani tampil, meskipun masih terdapat siswa yang terlihat ragu dan
malu. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
telah memberikan dampak positif, walaupun belum merata pada seluruh

siswa.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa AAA menyatakan:

“Saya kadang percaya diri, tapi masih sering gugup”. Hal ini
menunjukkan variasi tingkat kepercayaan diri dalam berbicara.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka sudah cukup percaya
diri meskipun masih merasa gugup atau sedikit malu, sementara siswa
lainnya masih merasa kurang percaya diri dan takut melakukan

kesalahan. Namun, ada juga siswa yang merasa lebih berani karena
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sering dilatih oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa latihan yang
diberikan secara berkelanjutan mampu membantu meningkatkan
keberanian siswa, meskipun setiap siswa memiliki perkembangan yang

berbeda-beda.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian besar siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dengan cukup
percaya diri, ditandai dengan keberanian mengangkat tangan tanpa
harus selalu ditunjuk serta menyampaikan jawaban dengan suara yang
jelas. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang
memerlukan dorongan dari guru sebelum berani menjawab. Secara
keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa keberanian berbicara
siswa mengalami perkembangan yang cukup baik melalui kegiatan
tanya jawab yang rutin, meskipun masih diperlukan upaya lanjutan

untuk meningkatkan kepercayaan diri seluruh siswa secara merata.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
keberanian menyampaikan pendapat menunjukkan bahwa sebagian
siswa telah mulai bersedia mengemukakan pendapatnya dalam proses
pembelajaran. Guru ES menyatakan: “Sebagian siswa sudah bersedia
menyampaikan pendapat, meskipun masih perlu dorongan dari guru”
Hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah mau berbicara,
meskipun masih memerlukan dorongan atau arahan terlebih dahulu. Hal

ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru telah memberikan
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pengaruh terhadap keberanian siswa, walaupun belum sepenuhnya

merata.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
adanya perbedaan tingkat keberanian dalam menyampaikan pendapat.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka bersedia berbicara
ketika ditunjuk oleh guru, bahkan ada yang mulai berinisiatif
mengangkat tangan. Namun, masih terdapat siswa yang jarang
menyampaikan pendapat karena merasa malu atau lebih memilih diam
jika tidak diminta. Di sisi lain, ada pula siswa yang merasa senang ketika
diberikan kesempatan untuk berpendapat. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberanian siswa masih bervariasi dan dipengaruhi oleh tingkat

kepercayaan diri masing-masing.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
terlihat beberapa siswa secara sukarela mengangkat tangan dan
menyampaikan pendapat tanpa harus ditunjuk, terutama pada kegiatan
diskusi dan tanya jawab. Namun demikian, masih ada siswa yang perlu
diberikan dorongan terlebih dahulu sebelum berbicara. Secara
keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam menyampaikan pendapat tanpa ditunjuk mengalami
perkembangan yang cukup baik, meskipun masih diperlukan upaya
lanjutan agar seluruh siswa dapat lebih aktif dan percaya diri dalam

mengemukakan pendapat.
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g. Kelancaran Mengucapkan Kata

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
kelancaran berbicara menunjukkan bahwa kemampuan siswa secara
umum sudah tergolong cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang mengalami hambatan. Guru menyampaikan bahwa sebagian
siswa sudah mampu berbicara dengan lancar, namun masih ada yang
terbata-bata terutama saat menyampaikan kalimat yang lebih panjang.
Hal ini menunjukkan bahwa kelancaran berbicara siswa telah

berkembang, tetapi masih memerlukan latihan yang berkelanjutan.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa RNA menyatakan:
“Saya sudah mulai lancar karena sering Latihan”. Hal ini menunjukkan
variasi tingkat kelancaran dalam berbicara. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka sudah cukup lancar, bahkan mengalami
peningkatan karena sering berlatih. Namun, masih terdapat siswa yang
kadang-kadang terhenti saat berbicara, sering terbata-bata, atau
mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata dengan lancar. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kelancaran berbicara siswa dipengaruhi oleh

frekuensi latihan dan tingkat kepercayaan diri masing-masing.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian besar siswa sudah mampu mengucapkan kata dengan artikulasi
yang cukup jelas dan dapat dipahami. Pengucapan terlihat lebih baik

pada siswa yang aktif berbicara di depan kelas. Namun demikian, masih
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terdapat beberapa siswa yang pengucapannya kurang jelas karena
berbicara terlalu pelan atau terburu-buru. Dalam situasi tersebut, guru
memberikan bimbingan dengan meminta siswa mengulang kembali
dengan suara yang lebih jelas dan pelan. Secara keseluruhan, triangulasi
data menunjukkan bahwa kelancaran dan artikulasi siswa sudah cukup
baik, meskipun masih diperlukan latihan dan pembiasaan secara

berkelanjutan untuk mencapai hasil yang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
kejelasan suara menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mampu
berbicara dengan suara yang cukup jelas, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang suaranya cenderung pelan. Guru menyampaikan
bahwa kemampuan kejelasan suara siswa sudah mulai berkembang,
namun belum sepenuhnya konsisten pada seluruh siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa dalam aspek volume
suara sudah cukup baik, tetapi masih memerlukan pembiasaan lebih

lanjut.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa DKH: “Saya
berusaha berbicara dengan suara keras” Hal ini menunjukkan adanya
variasi dalam kejelasan suara saat berbicara. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa suara mereka kadang sudah jelas, bahkan ada
yang berusaha berbicara dengan suara lebih keras. Namun, masih
terdapat siswa yang merasa suaranya sering pelan atau kurang keras saat

berbicara di depan kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat
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kepercayaan diri dan kebiasaan berbicara sangat memengaruhi kejelasan

suara siswa.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian siswa sudah mampu mempertahankan kejelasan suara dari
awal hingga akhir saat berbicara. Namun demikian, masih ada siswa
yang suaranya menjadi pelan di tengah penyampaian, terutama ketika
merasa ragu atau kurang percaya diri. Dalam situasi tersebut, guru
memberikan pengingat agar siswa berbicara lebih jelas dan percaya diri.
Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa kemampuan
kejelasan suara siswa tergolong cukup baik, tetapi masih perlu latihan

dan pembiasaan secara berkelanjutan agar dapat lebih konsisten.

. Penggunaan Bahasa

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
penggunaan kosakata menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
memilih kata sudah mulai berkembang, meskipun masih terbatas dan
memerlukan bimbingan dari guru. Guru menyampaikan bahwa sebagian
siswa telah mampu menggunakan kosakata yang sesuai saat berbicara,
namun masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memilih kata
yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa

sudah cukup baik, tetapi belum sepenuhnya optimal.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa PW menyatakan:
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“Saya mencoba menggunakan kata yang baik”. hal inimenunjukkan
variasi dalam penggunaan kosakata. Beberapa siswa mengungkapkan
bahwa mereka cenderung menggunakan kata-kata sederhana atau kata
yang sudah dikenal. Namun, masih terdapat siswa yang merasa bingung
dalam memilih kata yang tepat dan mengalami kesulitan saat
menyampaikan pendapat. Di sisi lain, ada juga siswa yang mulai
berusaha menggunakan kata-kata yang lebih baik dalam berbicara.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan kosakata siswa masih
berkembang dan dipengaruhi oleh tingkat penguasaan bahasa masing-

masing.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian siswa sudah mampu memilih kosakata yang sesuai dengan
topik pembicaraan dan dapat dipahami oleh teman-temannya. Namun
demikian, masih terdapat siswa yang menggunakan kata kurang tepat
atau mengulang kata yang sama karena keterbatasan kosakata. Dalam
situasi tersebut, guru memberikan bimbingan dengan contoh kata yang
lebih sesuai serta membantu siswa memperbaiki pilihan kata. Secara
keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa kemampuan
penggunaan kosakata siswa tergolong cukup baik, namun masih perlu

dikembangkan melalui latihan dan pembiasaan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
struktur kalimat menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam

menyusun kalimat sudah tergolong cukup baik, meskipun masih
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memerlukan latithan agar lebih runtut. Guru menyampaikan bahwa
sebagian siswa telah mampu menyusun kalimat dengan cukup baik saat
berbicara, namun masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengorganisasi kalimat secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan struktur kalimat siswa sudah mulai berkembang, tetapi

belum sepenuhnya optimal.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa AAA menyatakan:
“Saya berusaha menyusun kalimat dengan baik”. Hal ini menunjukkan
adanya variasi dalam kemampuan menyusun kalimat. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka berusaha menyusun kalimat dengan
baik dan runtut, namun masih ada yang kadang melakukan kesalahan
atau berbicara secara seadanya. Selain itu, terdapat juga siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat secara terstruktur.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun kalimat
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan kebiasaan siswa dalam

berlatih berbicara.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian siswa sudah mampu memperbaiki struktur kalimat ketika
menyadari adanya kesalahan saat berbicara. Hal ini terlihat dari
kemampuan siswa untuk berhenti sejenak dan mengulang kembali
kalimat dengan susunan yang lebih jelas dan runtut. Namun demikian,
masih terdapat siswa yang memerlukan bantuan dari guru, baik berupa

petunjuk singkat maupun contoh susunan kalimat yang benar. Secara
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keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa kemampuan struktur
kalimat siswa sudah mulai berkembang dengan baik, meskipun masih
memerlukan latihan dan bimbingan secara berkelanjutan agar lebih

optimal.

Pengucapan dan Intonasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
pengucapan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
kemampuan pengucapan yang cukup jelas, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang belum tepat dalam mengucapkan kata. Guru ES
menyampaikan: “Sebagian besar siswa sudah memiliki pengucapan
yang cukup jelas, meskipun masih ada yang kurang tepat” hal ini
menunjukkan bahwa secara umum pengucapan siswa sudah dapat
dipahami, namun masih diperlukan latithan untuk memperbaiki
ketepatan pengucapan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

pengucapan siswa sudah berkembang, tetapi belum sepenuhnya optimal.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
adanya variasi dalam kemampuan pengucapan. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka sudah berusaha mengucapkan kata
dengan jelas, bahkan merasa cukup baik dalam berbicara. Namun, masih
terdapat siswa yang kadang salah dalam pengucapan atau merasa perlu

belajar lebih lanjut untuk memperbaiki cara pengucapan yang benar.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pengucapan siswa masih

dalam tahap perkembangan dan memerlukan latihan yang berkelanjutan.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian besar siswa sudah mampu mengucapkan kata dengan cukup
jelas sehingga dapat dipahami oleh guru dan teman-temannya.
Pengucapan terlihat lebih baik pada siswa yang aktif dalam kegiatan
tanya jawab dan diskusi. Namun demikian, masih terdapat siswa yang
pengucapannya kurang jelas karena berbicara terlalu cepat atau terlalu
pelan. Dalam situasi tersebut, guru memberikan bimbingan dengan
meminta siswa mengulang kembali dengan artikulasi yang lebih jelas.
Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa kemampuan
pengucapan siswa tergolong baik, meskipun masih perlu latihan dan

pembiasaan secara rutin agar lebih optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
penggunaan intonasi menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih
perlu dikembangkan agar lebih ekspresif. Guru menyampaikan bahwa
sebagian siswa masih cenderung menggunakan intonasi yang datar saat
berbicara, sehingga penyampaian kurang bervariasi. Meskipun
demikian, terdapat juga siswa yang sudah mulai mampu menggunakan
intonasi dengan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
intonasi siswa sudah mulai berkembang, tetapi belum merata pada

seluruh siswa.
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Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa AAA menyatakan:

“Saya kadang naik turun suaranya”. Hal ini menunjukkan adanya variasi
dalam penggunaan intonasi. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa
mereka masih berbicara dengan intonasi biasa atau datar, bahkan ada
yang belum memahami penggunaan intonasi dengan baik. Namun,
terdapat juga siswa yang mulai mencoba berbicara dengan ekspresi dan
menggunakan naik turun nada suara. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menggunakan intonasi

masih dalam tahap perkembangan.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian siswa sudah mampu menggunakan intonasi yang sesuai,
seperti membedakan nada saat bertanya dan saat memberikan
pernyataan. Namun demikian, masih terdapat siswa yang berbicara
dengan nada datar sehingga terdengar kurang ekspresif. Dalam situasi
tersebut, guru memberikan contoh penggunaan intonasi yang tepat serta
membimbing siswa untuk mengulang dengan nada yang lebih sesuai.
Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa kemampuan
penggunaan intonasi siswa sudah mulai berkembang, tetapi masih
memerlukan latithan dan pembiasaan secara berkelanjutan agar lebih

optimal dan ekspresif.
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Respon Komunikasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
kemampuan menanggapi menunjukkan bahwa sebagian siswa telah
mulai mampu memberikan tanggapan terhadap pendapat teman,
meskipun masih dalam bentuk yang sederhana dan memerlukan
bimbingan. Guru menyampaikan bahwa kemampuan ini sudah mulai
terlihat berkembang, terutama pada siswa yang aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan telah memberikan dampak positif

terhadap kemampuan komunikasi siswa.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa PW: “Saya berusaha
memberikan tanggapan”. Hal ini menunjukkan adanya variasi dalam
kemampuan menanggapi. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa
mereka sudah mencoba menjawab atau memberikan tanggapan,
meskipun terkadang masih ragu. Namun, masih terdapat siswa yang
jarang menanggapi atau merasa bingung ketika diminta memberikan
respons terhadap pendapat teman. Di sisi lain, ada siswa yang berusaha
aktif memberikan tanggapan meskipun masih sederhana. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan menanggapi siswa masih berkembang

dan dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri serta pemahaman mereka.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana

beberapa siswa sudah mampu memberikan tanggapan berupa
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persetujuan, tambahan pendapat, maupun perbedaan pendapat dengan
kalimat sederhana dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Namun
demikian, kemampuan ini belum merata, karena masih ada siswa yang
perlu ditunjuk atau diberikan pertanyaan pancingan oleh guru agar mau
berbicara. Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menanggapi pendapat teman mengalami
perkembangan yang cukup baik, terutama melalui kegiatan diskusi
kelompok, meskipun masih diperlukan bimbingan dan latihan secara

berkelanjutan agar seluruh siswa dapat berpartisipasi secara aktif.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pada indikator
sikap sopan dalam berbicara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu menggunakan bahasa yang santun dalam berkomunikasi,
meskipun masih memerlukan pengingat dari guru. Guru ES
menyampaikan: “Sebagian besar siswa sudah menunjukkan sikap sopan
dalam berbicara, meskipun masih perlu diingatkan”Hal ini
menunjukkan bahwa siswa umumnya sudah memahami pentingnya
berbicara dengan sopan, namun dalam beberapa situasi masih perlu
dibimbing agar konsisten dalam penerapannya. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap sopan siswa sudah mulai terbentuk, tetapi masih

memerlukan pembiasaan yang berkelanjutan.

Selanjutnya, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
bahwa mereka berusaha menggunakan kata-kata yang baik saat

berbicara. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka selalu berusaha
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berbicara dengan sopan dan mengikuti aturan berbicara yang telah
diajarkan. Namun, masih terdapat siswa yang kadang lupa
menggunakan bahasa yang santun dan perlu diingatkan kembali oleh
guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran siswa terhadap
penggunaan bahasa yang sopan sudah ada, tetapi belum sepenuhnya

konsisten.

Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, di mana
sebagian besar siswa sudah mampu menggunakan kata sapaan yang
sopan, seperti menyebut “Ibu” kepada guru serta menggunakan bahasa
yang santun kepada teman. Dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab,
siswa berusaha menyampaikan pendapat tanpa menggunakan kata-kata
kasar. Apabila terdapat siswa yang berbicara kurang sopan, guru segera
memberikan pengingat dan bimbingan agar menggunakan bahasa yang
lebih santun. Secara keseluruhan, triangulasi data menunjukkan bahwa
sikap sopan dalam berbicara siswa tergolong cukup baik dan terus
berkembang melalui pembiasaan yang dilakukan dalam proses

pembelajaran.

B. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai strategi guru dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V C di SDN 002
Samarinda Kota, diperoleh berbagai temuan penting yang menggambarkan

bagaimana proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Temuan-
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temuan tersebut tidak hanya menunjukkan upaya yang dilakukan guru,
tetapi juga memberikan gambaran mengenai kondisi nyata keterampilan
berbicara siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa meliputi beberapa aspek
utama, yaitu perencanaan strategi pembelajaran, pelaksanaan strategi
pembelajaran, pemberian motivasi belajar, evaluasi pembelajaran, serta
kendala-kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung.

Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun tujuan pembelajaran
yang berfokus pada peningkatan keberanian dan kemampuan siswa dalam
berbicara. Guru juga mempertimbangkan karakteristik siswa yang masih
membutuhkan bimbingan dalam menyampaikan pendapat secara lisan. Oleh
karena itu, strategi yang dirancang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
agar mereka dapat lebih aktif dan percaya diri dalam berbicara.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan berbagai
strategi pembelajaran seperti tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi
sederhana. Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih berbicara secara langsung di depan kelas maupun
dalam kelompok kecil. Dari hasil observasi, terlihat bahwa sebagian siswa
sudah mulai aktif dalam menyampaikan pendapat, meskipun masih terdapat
siswa yang kurang percaya diri dan cenderung pasif.

Dalam hal motivasi belajar, guru memiliki peran penting dalam

mendorong siswa agar lebih berani berbicara. Guru memberikan dukungan
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berupa pujian, semangat, serta menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
tidak menegangkan. Dengan adanya motivasi tersebut, siswa menjadi lebih
berani untuk mencoba berbicara meskipun masih merasa gugup atau takut.

Pada aspek evaluasi pembelajaran, guru melakukan penilaian secara
langsung terhadap kemampuan berbicara siswa. Penilaian ini meliputi
kejelasan pengucapan, penggunaan kosakata, struktur kalimat, intonasi,
serta sikap siswa saat berbicara. Selain itu, guru juga memberikan umpan
balik sebagai bentuk perbaikan agar siswa dapat meningkatkan
keterampilan berbicaranya pada kesempatan berikutnya.

Namun demikian, dalam proses pembelajaran juga ditemukan
beberapa kendala yang dihadapi, seperti kurangnya rasa percaya diri siswa,
rasa malu, serta keterbatasan kosakata yang dimiliki. Selain itu, beberapa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat secara runtut
dan berbicara dengan jelas di depan kelas. Kendala-kendala tersebut
menjadi tantangan bagi guru dalam mengembangkan keterampilan
berbicara siswa secara optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi yang
diterapkan guru sudah cukup baik dan mampu membantu meningkatkan
keterampilan berbicara siswa, meskipun masih diperlukan upaya yang
berkelanjutan untuk mengatasi berbagai kendala yang ada. Guru diharapkan
terus mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk berlatih berbicara agar

kemampuan mereka dapat berkembang secara maksimal.
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1. Perencanaan  Strategi Pembelajaran dalam  Meningkatkan

Keterampilan Berbicra

Perencanaan strategi pembelajaran merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru perlu menentukan tujuan
pembelajaran dan memilih strategi yang tepat agar kegiatan pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. (Fitri et
al., 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VC, tujuan utama
pembelajaran berbicara adalah untuk melatih kepercayaan diri siswa agar
berani berbicara di depan kelas. Guru menjelaskan bahwa keterampilan
berbicara tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengucapkan kata-
kata, tetapi juga berkaitan dengan keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat serta kemampuan mereka dalam menyusun kalimat secara runtut.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran
dimulai, guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
siswa dengan bahasa yang sederhana. Guru menjelaskan bahwa pada
pembelajaran tersebut siswa diharapkan mampu menyampaikan pendapat
dengan jelas, menggunakan kosakata yang tepat, serta berbicara dengan
percaya diri di depan teman-temannya.

Selain menentukan tujuan pembelajaran, guru juga melakukan
pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa strategi yang

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa antara lain
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melalui kegiatan tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi sederhana
di depan kelas. Strategi tersebut dipilih karena dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara secara langsung.

Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi yang dipilih guru telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan tanya jawab dan diskusi
kelompok mampu mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2006) yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang
berisi rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategi
pembelajaran yang dilakukan guru sudah cukup baik karena guru telah
menentukan tujuan pembelajaran yang jelas serta memilih strategi yang

sesuai untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

. Pelaksanaan  Strategi Pembelajaran dalam  Meningkatkan

Keterampilan berbicara

Pelaksanaan strategi pembelajaran merupakan tahap penerapan dari
perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini guru
melaksanakan berbagai kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
melatih keterampilan berbicara siswa. (Ummabh et al., 2020)

Berdasarkan hasil observasi di kelas VC SDN 002 Samarinda Kota,

guru menerapkan beberapa metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
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keterampilan berbicara siswa, di antaranya metode tanya jawab, diskusi
kelompok, serta kegiatan presentasi sederhana.

Metode tanya jawab merupakan salah satu metode yang sering
digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Melalui kegiatan tanya jawab,
guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar berani
menyampaikan jawaban serta mengungkapkan pendapat mereka secara
lisan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kegiatan tanya jawab
dapat membantu meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena siswa
terbiasa untuk menyampaikan pendapat mereka di depan kelas. Selain itu,
kegiatan diskusi kelompok juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertukar pendapat dengan teman-temannya sehingga mereka dapat
belajar menyampaikan ide secara lebih terstruktur.

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika kegiatan diskusi
berlangsung, sebagian besar siswa terlihat aktif berbicara dan berdiskusi
dengan teman sekelompoknya. Siswa juga diberi kesempatan untuk
menyampaikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Kegiatan ini dapat
melatih keberanian siswa dalam berbicara serta meningkatkan kemampuan
mereka dalam menyampaikan informasi secara lisan.

Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam berbicara, terutama siswa yang kurang percaya diri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, beberapa siswa seperti NA dan
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DS masih mengalami kesulitan dalam berbicara karena merasa malu dan
kurang terbiasa berbicara di depan umum.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun strategi pembelajaran telah
diterapkan dengan baik, namun masih diperlukan latihan secara terus-
menerus agar keterampilan berbicara siswa dapat berkembang secara

optimal.

. Pemberian Motivasi dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Guru memiliki peran
penting dalam memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih
percaya diri dan berani berbicara di depan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VC, motivasi
diberikan kepada siswa melalui berbagai cara, seperti memberikan pujian,
dukungan, serta menciptakan suasana kelas yang nyaman. Guru berusaha
membangun lingkungan belajar yang tidak menakutkan bagi siswa sehingga
mereka tidak merasa takut untuk berbicara atau menyampaikan pendapat.
(Janah et al., 2023)

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru sering memberikan
apresiasi kepada siswa yang berani berbicara di depan kelas. Apresiasi
tersebut diberikan dalam bentuk pujian maupun penguatan positif. Hal ini
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada semua siswa
untuk berbicara secara bergiliran sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk melatih kemampuan berbicara mereka. Hal
ini sesuai dengan pendapat Agustina dan Kurniawan yang menyatakan
bahwa pemberian motivasi dan apresiasi dapat meningkatkan semangat
belajar siswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian motivasi
yang dilakukan guru memiliki pengaruh yang cukup besar dalam

meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Evaluasi pembelajaran merupakan proses untuk mengetahui sejauh
mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dalam pembelajaran keterampilan
berbicara, evaluasi dilakukan untuk menilai kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide, menggunakan kosakata yang tepat, serta berbicara
dengan jelas dan runtut. (Keterampilan & Dalam, 2024)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VC, penilaian
keterampilan berbicara dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
aktivitas siswa saat mereka berbicara di kelas. Guru memperhatikan
beberapa aspek seperti kejelasan pengucapan, penggunaan kosakata,
kelancaran berbicara, serta sikap siswa saat menyampaikan pendapat.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa setelah kegiatan

pembelajaran selesai, guru memberikan umpan balik kepada siswa
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mengenai cara berbicara yang baik dan benar. Guru menjelaskan kesalahan
yang dilakukan siswa serta memberikan contoh cara berbicara yang lebih
tepat.

Umpan balik yang diberikan guru bertujuan agar siswa dapat
memperbaiki kesalahan mereka dan meningkatkan kemampuan berbicara
pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

. Kendala dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa

Dalam proses pembelajaran, guru juga menghadapi beberapa
kendala dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas VC, kendala yang paling sering dialami
adalah kurangnya rasa percaya diri siswa, rasa malu, serta keterbatasan
kosakata yang dimiliki siswa.

Beberapa siswa juga masih mengalami kesulitan dalam menyusun
kalimat secara runtut sehingga ide yang ingin disampaikan menjadi kurang
jelas. Selain itu, siswa yang jarang berlatih berbicara di depan kelas
cenderung merasa gugup ketika diminta untuk berbicara. (Arsyitina et al.,
2025).

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru berusaha memberikan
latihan berbicara secara bertahap kepada siswa. Guru juga menggunakan
metode pembelajaran yang menyenangkan agar siswa merasa lebih nyaman
dalam berbicara.

Selain itu, guru memberikan contoh kalimat sederhana kepada siswa

sebelum mereka berbicara agar mereka dapat menyusun kalimat dengan
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lebih baik. Upaya ini dilakukan secara terus-menerus agar keterampilan

berbicara siswa dapat berkembang secara bertahap.

. Keterbatsan Penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan di SDN 002 Samarinda Kota, yang
mungkinn memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sekolah lain
di daerah atau provinsi lain, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara luas. Peneliti hanya berfokus pada siswa kelas VC, sehingga
mungkin tidak mencerminkan secara keseluruan kondisi siswa di Tingkat
kelas lainnya. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi,
Wawancara, dan dokumentasi. Ketiga metode ini memiliki keterbatasan
dalam menangkap aspek-aspek psikologis dan emosional siswa secara
mendalam, serta mungkin dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti. Waktu
pengumpulan data yang relatif singkat dapat memengaruhi kedalaman
informasi yang diperoleh, terutama dalam memahami perubahan
kemampuan keterampilan berbicara siswa dari waktu ke waktu. Faktor-
faktor eksternal seprti dukungan orang tua di rumah sehingga dapat
memengaruhi hasil penelitian. Hasil wawancara hanya didasrkan pada
pandangan beberapa guru dan siswa, sehingga mungkin belum sepenuhnya

merepresentasikan semua pendapat dan pengalaman siswa di kelas tersebut.



BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V C, dapat
disimpulkan bahwa guru telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran
untuk melatih kemampuan berbicara siswa. Strategi tersebut dilakukan
melalui perencanaan pembelajaran yang baik, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, pemberian motivasi
kepada siswa, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara
berkelanjutan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan beberapa
metode seperti tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi sederhana
untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar berani menyampaikan
pendapat di depan kelas. Kegiatan tersebut dapat membantu siswa untuk
melatih  keberanian, memperkaya kosakata, serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyusun kalimat secara lisan.

Selain itu, guru juga memberikan motivasi dan apresiasi kepada
siswa agar mereka lebih percaya diri dalam berbicara. Guru juga
memberikan umpan balik terhadap cara berbicara siswa sehingga mereka
dapat memperbaiki kesalahan yang dilakukan.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, seperti kurangnya rasa percaya
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diri, rasa malu ketika berbicara di depan kelas, serta keterbatasan kosakata

yang dimiliki siswa. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru memberikan

latihan berbicara secara bertahap serta menciptakan suasana pembelajaran

yang nyaman agar siswa lebih berani berbicara.

. Implikasi

Berdasrkan hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi

terhadap proses pembelajaran, khususnya dalam upaya meningkatkan

keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar.

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi dan
tanya jawab, dapat membantu meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.

Guru memiliki peran penting dalam memberikan motivasi dan dorongan
kepada siswa agar mereka lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat di depan kelas.

Keterampilan berbicara siswa dapat meningkat apabila siswa diberikan
kesempatan yang lebih banyak untuk berlatih berbicara dalam kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran yang menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan dapat membantu siswa mengurangi rasa takut atau malu

ketika berbicara.
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C. Saran
1. Bagi Guru

Guru diharapkan terus memberikan perhatian, kesabaran, dan kasih
sayang kepada setiap siswa, khususnya bagi mereka yang masih merasa
malu dan kurang percaya diri dalam berbicara. Setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda, sehingga mereka membutuhkan bimbingan
yang tulus dan tidak menghakimi. Guru juga diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman, agar siswa tidak
takut untuk mencoba dan berani mengungkapkan pendapatnya.
Dukungan sederhana seperti senyuman, pujian, dan motivasi yang tulus
dapat menjadi kekuatan besar bagi siswa untuk berkembang. Dengan
hati yang sabar dan penuh kepedulian, peran guru tidak hanya mengajar,
tetapi juga menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri siswa.
Sehingga, perlahan namun pasti, siswa dapat berkembang menjadi
pribadi yang lebih berani dalam berbicara.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan tidak takut dan malu untuk berbicara di depan
kelas. Rasa gugup dan kurang percaya diri adalah hal yang wajar
dialami, terutama saat masih belajar. Oleh karena itu, siswa perlu berani
mencoba dan tidak khawatir jika masih melakukan kesalahan, karena
kesalahan merupakan bagian dari proses belajar. Siswa juga disarankan
untuk terus melatih kemampuan berbicara melalui kegiatan sederhana,

seperti menjawab pertanyaan guru, berdiskusi dengan teman, maupun
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menceritakan pengalaman. Semakin sering berlatih, maka rasa malu
akan berkurang dan kepercayaan diri akan meningkat. Dengan adanya
kemauan untuk mencoba dan berlatih secara terus-menerus, diharapkan

keterampilan berbicara siswa dapat berkembang dengan baik.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
Variabel | Indikator Sub Indikator | Butir Sumber
Pertanyaan
Guru Siswa
Strategi | Perencanaan | a.Penentuan 1 1 (Tua, 2022)
Guru strategi tujuan
pembelajaran | pembelajran
b.Pemilihan 2 2
strategi
pembelajaran
Pelaksanaan | a.Metode tanya | 3 3 (Pelaksanaan
strategi jawab Strategi
pembelajaran | b.Bermain 4 Pembelajaran,
peran 2019)
4
Motivasi a.Pemberian 5 5 (Agustina &
belajar dorongan Kurniawan, n.d.)
b.Pemberian 6 6
apresiasi
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Evaluasi a.Penilaian 7 7 (Pembelajaran,
pembelajaran | pembelajaran 2023)
b.Umpan balik | 8
8
Kendala a.Hambatan 9 9 (Hamid et al., n.d.)
penerapan siswa
strategi b.Upaya
mengatasi
kendala 10
10
Keteram | Keberanian a.Kepercayaan | 1 1 (Fitri et al., 2025)
pilan berbicara diri siswa
berbicara b.Kesediaan 2 2
menyampaikan
pendapat
Kelancaran a.Kelancaran 3 3 (Arsyitina et al.,
berbicara mengucapkan 2025)
kata
4 4
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b.Kejelasan

suara
Penggunaan | a.Pemilihan 5 5 (Guru et al., 2023)
Bahasa kosakata

b.Struktur 6 6

kalimat
Pengucapan | a.Kejelasan 7 7 (Nuraeni et al.,
dan Intonasi | pengucapan 2024)

b.Intonasi 8 8

berbicara
Respon a.Kemampuan | 9 9 (Radio et al., 2025)
komunikasi menanggapi

b.Sikap sopan | 10 10




Lampiran 2 Transkip Wawancara Guru
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Nama : Ibu Evi Susanti S.Pd (C)
Tanggal : 11 Febuari 2026
Waktu : 08.55
Tempat : Ruang kosong
No Daftar Pertayaan Jawaban
1. | Apa yang ingin ibu capai dalam tujuan | Tujuan yang utama sebagai

meningkatkan keterampilan berbicara?

guru memang kita ingin
melatih percaya diri terhadap
siswa bagaimana cara dia bisa
tampil percaya diri di depan,
utama didepan teman-temanya
duluh sebelum ke kelas-kelas

lain.

Hambatan apa saja yang sering dialami
siswa dalam keterampilan berbicara di

kelas?

Hambatan yang serig dialami
siswa adalah kurang percaya
diri, rasa malu, terbatasnya
kosa kata, dan pengucapan

yang kurang jelas.
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Bagaimana cara ibu memberikan

dorongan kepada siswa agar berani

berbicara di depan kelas?

Saya memberikan dorongan
dengan cara memberi motivasi,
pujian, serta  menciptakan
suasana kelas yang nyaman

agar siswa tidak takut salah.

Bagaimana perkembangan keterampilan
berbicara siswa setelah sering dilibatkan

dalam kegiatan tanya jawab atau diskusi?

Setelah sering dilibatkan dalam

tanya jawab dan diskusi,
keterampilan berbicara siswa
sudah mampu menggunakan
intonasi dengan baik, namun
masih

Sebagian lainya

berbicara dengan nada datar.

Menurut ibu, strategi apa yang paling
efektif untuk mengatasi kendala dalam

meningkatkan keterampilan berbicara

Strategi yang paling efektif
adalah memberikan latihan

secata bertahap, menggunakan

siswa? metode yang menyenangkan
memberikan motivasi secara
tarsus - menerus.

Strategi apa yang Ibu gunakan untuk | Saya menggunakan strategi

meningkatkan kepercayaan diri siswa | pembelajaran  aktif  seperti

agar kemampuan berbicaranya lebih

berkembang?

diskusi dan presentasi, serta
memberikan dukungan positif

agar siswa lebih percaya diri.
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7. | Menurut ibu, kegiatan seperti diskusi | Ya, kegiatan diskusi kelompok
kelompok atau presentasi membantu | dan presentasi sangat
meningkatkan kesediaan siswa untuk | membantu karena siwa terbiasa
berbicara  sekaligus  meningkatkan | berbicara di depan teman -
kualitas keterampilan berbicara mereka? | temannya dan belajar

menyampaikan pendapat
dengan teratur

8. | Menurut Ibu, apa saja kendala yang | Kendala yang menyebabkan
menyebabkan siswa kurang lancar dalam | siswa kurang lancar biasanya
berbicara? karena kurang Latihan, gugup.

Dan belum terbiasa berbicara di
depan umum.

9 | Kendala apa yang biasanya dialami siswa | Kendala dalam memilih kata
dalam memilih kata saat berbicara? biasanya karena

perbendaharaan kata siswa
masih terbatas dan mereka ragu
menggunakan kata yang tepat.

10. | Strategi apa yang Ibu gunakan untuk | Saya melatih siswa dengan

melatih siswa agar mampu menyusun

kalimat dengan baik saat berbicara?

memberikan contoh kalimat,
membuat kerangka sederhana
dan

sebelum berbicara,

membiasakan mereka
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Menyusun

runtut.

jawaban

s€cara




Lampiran 3 Transkip Wawancara Siswa
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Nama : Alfarzan Ahza Athallah
Kelas VC
Tanggal : 09 Febuari 2026
Waktu :09.02
Tempat : Depan kelas
No Daftar Pertayaan Jawaban

1. | Bagaimana perasaanmu saat guru

meminta kamu berbicara di depan

Saya merasa sedikit gugup,tapi

juga senang karena bisa

menyampaikan pendapat?

kelas? berbicara di depan teman-
teman.
2. | Bagaimana sikap guru Ketika kamu Guru bersikap baik dan

mendengarkan penpadat saya

3. | Apakah guru memberi contoh cara

kamu berbicara?

berbicara yang baik dan lancar sebelum

Ya, guru biasanya memberikan
contoh duluh seupaya kami

tahu cara bicara yang baik.

berbicara dengan suara yang jelas?

4. | Apakah guru mengingatkan kamu untuk

Ya, guru sering mengingatkan
kami agar berbicara dengan
suara yang jelas supaya teman-

teman bisa dengar.
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5. | Apakah guru memberi contoh kata-kata | Ya, guru memberi contoh kata-
yang baik dan benar sebelum kamu kata yang sopan dan benar
berbicara? sebelum kami berbicara.

6. | Bagaimana cara guru membantu kamu | Guru membantu dengan
menyususn kalimat agar lebih teratur? memberikan contoh kalimat

yang baik dan benar.

7 | Kapan guru memberikan contoh cara Biasanya guru memberikan
berbicara yang baik dan benar? contoh sebelum kegiatan

berbicara dimulai.

8 | Apakah guru mengajarkan cara Ya, guru mengajarkan kami
menggunakan intonasi yang baik saat untuk menggunakan intonasi
berbicara? yang jelas .

9 | Apakah guru pernah memberikan Ya, guru pernah memberi
contoh cara menanggapi pendapat contoh cara menanggapi
dengan baik? pendapat teman dengan sopan.

10 | Apa yang dilakukan guru jika ada siswa | Guru menegur dengan baik dan

yang berbicara kurang sopan?

mengingatkan agar berbicara

dengan sopan.




Lampiran 4 Transkip Wawancara Siswa

&3

Nama : Denysha Kaindra Hanriey
Kelas :VC
Tanggal : 09 Febuari 2026
Waktu : 10.00
Tempat : Depan Kelas
No Daftar Pertayaan Jawaban

1. | Bagaimana perasaanmu saat guru
meminta kamu berbicara di depan

kelas?

Sedikit gugup tapi saya berani
bisa berbicara di depan teman-

teman saya.

2. | Bagaimana sikap guru Ketika kamu

menyampaikan pendapat?

Guru mendengarkan pendapat

saya dengan baik.

3. | Apakah guru memberi contoh cara
berbicara yang baik dan lancar sebelum

kamu berbicara?

Ya, guru sering memberi
contoh cara bicara yang baik

sebelum kami bicara.

4. | Apakah guru mengingatkan kamu untuk

berbicara dengan suara yang jelas?

Ya, guru mengingatkan kami

bicara dengan suara yang jelas.

5. | Apakah guru memberi contoh kata-kata
yang baik dan benar sebelum kamu

berbicara?

Ya, guru memberi contoh yang

sopan sebelum kami berbicara.
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6. | Bagaimana cara guru membantu kamu | Biasanya ibu guru membantu
menyususn kalimat agar lebih teratur? memberikan contoh kalimat

yang benar.

7 | Kapan guru memberikan contoh cara Sebelum kami diminta bicara
berbicara yang baik dan benar? di depan kelas.

8 | Apakah guru mengajarkan cara Ya, guru mengajarkan kami
menggunakan intonasi yang baik saat menggunakan intonasi yang
berbicara? jelas saat bicara.

9 | Apakah guru pernah memberikan Ya, guru memberi contoh cara
contoh cara menanggapi pendapat menanggapi pendapat teman
dengan baik? dengan sopan.

10 | Apa yang dilakukan guru jika ada siswa | Guru menegur dan

yang berbicara kurang sopan?

meningingatkan agar bicara

yang sopan.




Lampiran 5 Transkip Wawancara siswa
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Nama : Naura Nufaisah Anwar
Kelas :VC
Tanggal : 09 Febuari 2026
Waktu : 10.55
Temkpat : Depan Kelas
No Daftar Pertayaan Jawaban
1. | Bagaimana perasaanmu saat guru Saya kadang merasa malu,

meminta kamu berbicara di depan

kelas?

tetapi lama-lama menjadi lebih
berani karena guru sering

memberi kesempatan untuk

berbicara dengan suara yang jelas?

berbicara.

2. | Bagaimana sikap guru Ketika kamu Guru bersikap ramah dan
menyampaikan pendapat? memberi kesempatan sampai

saya selesai berbicara.

3. | Apakah guru memberi contoh cara Ya, biasanya guru terlebih
berbicara yang baik dan lancar sebelum | dahulu memperagakan cara
kamu berbicara? berbicara yang baik agar kami

bisa menirunya.

4. | Apakah guru mengingatkan kamu untuk | Iya, guru sering mengatakan

agar kami berbicara lebih keras
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supaya semua teman bisa

mendengar.

Apakah guru memberi contoh kata-kata
yang baik dan benar sebelum kamu

berbicara?

Ya, guru memberi contoh kata-
kata yang sopan supaya kami

tidak salah saat berbicara.

Bagaimana cara guru membantu kamu

menyususn kalimat agar lebih teratur?

Guru membantu dengan
memberi arahan tentang urutan
cerita atau pendapat supaya
kalimat kami lebih mudah

dipahami.

Kapan guru memberikan contoh cara

berbicara yang baik dan benar?

Guru biasanya memberi contoh
saat menjelaskan pelajaran atau
ketika meminta siswa

menjawab pertanyaan.

Apakah guru mengajarkan cara
menggunakan intonasi yang baik saat

berbicara?

Ya, guru mengajarkan supaya
nada suara tidak datar dan
menyesuaikan dengan isi

pembicaraan.

Apakah guru pernah memberikan
contoh cara menanggapi pendapat

dengan baik?

Pernah, guru mengajarkan
kami untuk menghargai
pendapat teman dan menjawab
dengan sopan. Guru akan

menasihati siswa tersebut
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10

Apa yang dilakukan guru jika ada siswa

yang berbicara kurang sopan?

Guru akan menasihati siswa
tersebut dan mengingatkan agar
menggunakan bahasa yang

baik.




Lampiran 6 Transkip Wawancara Siswa
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Nama : Pranawa Widianto
Kelas :VC
Tanggal : 09 Febuari 2026
Waktu 1 11.15
Tempat : Depan Kelas
No Daftar Pertayaan Jawaban
1. | Bagaimana perasaanmu saat guru Saya merasa sedikit takut,

meminta kamu berbicara di depan

tetapi guru membuat saya lebih

berbicara dengan suara yang jelas?

kelas? percaya diri untuk mencoba
berbicara.
2. | Bagaimana sikap guru Ketika kamu Guru mendengarkan dengan
menyampaikan pendapat? sabar dan memberi perhatian
saat saya berbicara.
3. | Apakah guru memberi contoh cara Ya, guru biasanya
berbicara yang baik dan lancar sebelum | memperlihatkan cara berbicara
kamu berbicara? yang baik supaya kami bisa
mengikuti.
4. | Apakah guru mengingatkan kamu untuk | Iya, guru sering mengingatkan

agar kami berbicara dengan

jelas dan tidak terlalu pelan.
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5. | Apakah guru memberi contoh kata-kata | Ya, guru memberikan contoh
yang baik dan benar sebelum kamu kata yang sopan supaya kami
berbicara? terbiasa berbicara dengan baik.

6. | Bagaimana cara guru membantu kamu | Guru menyuruh kami
menyususn kalimat agar lebih teratur? menyampaikan pendapat secara

perlahan dan berurutan supaya
kalimatnya mudah dipahami.

7 | Kapan guru memberikan contoh cara Guru memberikan contoh saat
berbicara yang baik dan benar? menjelaskan pelajaran atau

ketika meminta siswa bercerita
di depan kelas.

8 | Apakah guru mengajarkan cara Ya, guru mengajarkan agar
menggunakan intonasi yang baik saat suara tidak terlalu pelan dan
berbicara? lebih jelas saat menyampaikan

sesuatu.

9 | Apakah guru pernah memberikan Ya, guru mengajarkan agar
contoh cara menanggapi pendapat kami menanggapi pendapat
dengan baik? teman dengan menghargai dan

tidak memotong pembicaraan.

10 | Apa yang dilakukan guru jika ada siswa | Guru menegur dengan lembut

yang berbicara kurang sopan?

dan mengingatkan agar
menggunakan bahasa yang

lebih sopan.




Lampiran 7 Transkip Wawancara Siswa
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Nama : Rahmatia Nur Aini
Kelas :VC
Tanggal : 09 Febuari 2026
Waktu :12.00
Tempat : Depan Kelas
No Daftar Pertayaan Jawaban

1. | Bagaimana perasaanmu saat guru

meminta kamu berbicara di depan

Saya merasa sedikit tegang,

tetapi saya mencoba berani

menyampaikan pendapat?

kelas? karena guru selalu memberi
semangat.
2. | Bagaimana sikap guru Ketika kamu Guru bersikap baik dan

memberi kesempatan kepada
saya untuk menyampaikan

pendapat sampai selesai.

3. | Apakah guru memberi contoh cara
berbicara yang baik dan lancar sebelum

kamu berbicara?

Ya, guru sering memberi

contoh supaya kami tahu

bagaimana cara berbicara yang

benar.
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4. | Apakah guru mengingatkan kamu untuk | Iya, guru mengingatkan kami
berbicara dengan suara yang jelas? agar suara kami bisa didengar

oleh semua teman di kelas.

5. | Apakah guru memberi contoh kata-kata | Ya, guru biasanya memberi
yang baik dan benar sebelum kamu contoh kata-kata yang sopan
berbicara? dan mudah dipahami.

6. | Bagaimana cara guru membantu kamu | Guru membantu dengan
menyususn kalimat agar lebih teratur? memberi petunjuk tentang apa

yang harus disampaikan
terlebih dahulu.

7 | Kapan guru memberikan contoh cara Guru biasanya memberi contoh
berbicara yang baik dan benar? ketika akan meminta siswa

menjawab atau menceritakan
sesuatu.

8 | Apakah guru mengajarkan cara Ya, guru mengajarkan agar
menggunakan intonasi yang baik saat suara bisa naik turun sesuai
berbicara? dengan apa yang disampaikan.

9 | Apakah guru pernah memberikan Pernah, guru menjelaskan
contoh cara menanggapi pendapat bahwa kita harus
dengan baik? mendengarkan dulu lalu

menjawab dengan sopan.

10 | Apa yang dilakukan guru jika ada siswa | Guru menasihati siswa tersebut

yang berbicara kurang sopan?

dan mengingatkan agar
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berbicara dengan bahasa yang

baik.




Lampiran 8 Kisi- kisi Pedoman Observasi
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Variabel Indikator Sub Indikator Butir
Pengamatan
Strategi Guru 1. Perencanaan a. Penentuan 1
strategi tujuan
pembelajaran pembelajran
b. Pemilihan
strategi
pembelajaran | 2
2. Pelaksanaan a. Metode tanya |3
strategi jawab
pembelajaran b. Bermain peran | 4
3. Motivasi a. Pemberian 5
belajar dorongan
b. Pemberian 6
apresiasi
4. Evaluasi a. Penilaian 7
pembelajaran pembelajaran
b. Umpan balik 8
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. Kendala Hambatan 9
penerapan siswa
strategi . Upaya 10
mengatasi
kendala
Keterampilan . Keberanian Kepercayaan 1
Berbicara berbicara diri siswa
. Kesediaan
menyampaikan
pendapat 2
. Kelancaran Kelancaran 3
berbicara mengucapkan
kata
. Kejelasan 4
suara
. Penggunaan Pemilihan 5
Bahasa kosakata
Struktur 6
kalimat
. Pengucapan Kejelasan 7
dan Intonasi pengucapan
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. Intonasi
berbicara
5. Respon Kemampuan 9
komunikasi menanggapi
Sikap sopan 10




Lampiran 9 Pedoman Observasi Guru
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NO

Butir Pengamatan

Ya

Tidak

Hasil Pengamatan

Guru dapat menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa
sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebelum memulai
kegiatan inti
pembelajaran, guru
terlebih dahulu
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa. Guru
menjelaskan secara
singkat materi yang
akan dipelajari serta
kemampuan yang
diharapkan setelah
pembelajaran
berlangsung,
misalnya siswa

diharapkan mampu
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menyampaikan
pendapat dengan
percaya diri dan
berbicara dengan
jelas.

Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran
dengan bahasa yang
sederhana sehingga
mudah dipahami
oleh siswa. Setelah
itu, guru
menanyakan
kembali kepada
siswa untuk
memastikan mereka
memahami tujuan
yang telah
dijelaskan. Hal ini
menunjukkan
bahwa guru telah

melaksanakan tahap
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perencanaan
pembelajaran

dengan baik.

Guru dapat menggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran keterampilan

berbicara.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru menggunakan
strategi
pembelajaran yang
sesuai dengan
tujuan
meningkatkan
keterampilan
berbicara siswa.
Pada saat
pembelajaran
berlangsung, guru
menerapkan metode
tanya jawab, diskusi
kelompok kecil,

serta bermain peran
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untuk melatih
keberanian dan
kelancaran
berbicara siswa.
Strategi tersebut
terlihat relevan
dengan tujuan
pembelajaran, yaitu
agar siswa mampu
berbicara dengan
percaya diri,
menggunakan
kosakata yang tepat,
serta
menyampaikan
pendapat secara
runtut. Guru juga
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
berbicara secara
bergiliran sehingga

hampir seluruh
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siswa terlibat aktif
dalam kegiatan
pembelajaran.

Hal ini
menunjukkan
bahwa strategi yang
digunakan guru
telah selaras dengan
tujuan pembelajaran
keterampilan

berbicara.

Guru mampu melibatkan
sebagaian besar siswa dalam

kegiatan tanya jawab.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru aktif
melibatkan
sebagian besar
siswa dalam
kegiatan tanya

jawab. Guru tidak
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hanya menunjuk
siswa yang aktif
saja, tetapi juga
memberikan
kesempatan secara
bergiliran kepada
siswa lain untuk
menjawab
pertanyaan atau
menyampaikan
pendapat.

Guru juga
memberikan
pertanyaan terbuka
yang mendorong
siswa menjawab
dengan kalimat
lengkap, bukan
hanya satu kata.
Ketika ada siswa
yang masih ragu,
guru memberikan

dorongan dan
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bimbingan agar
siswa tetap
mencoba
menjawab. Hal ini
membuat suasana
kelas lebih
interaktif dan
sebagian besar
siswa terlibat dalam

kegiatan berbicara.

Guru mampu membagi peran

kepada siswa secara adil.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru membagi
peran kepada siswa
secara adil,
terutama saat
kegiatan bermain
peran dan diskusi
kelompok. Guru

memastikan setiap
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siswa mendapatkan
kesempatan untuk
berbicara atau
memerankan suatu
tokoh tanpa
membedakan siswa
yang aktif maupun
yang kurang aktif.
Dalam pembagian
kelompok, guru
menyusun
kelompok secara
merata agar tidak
hanya siswa yang
percaya diri saja
yang mendominasi.
Guru juga mengatur
giliran berbicara
sehingga semua
siswa memperoleh
pengalaman yang
sama dalam melatih

keterampilan
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berbicara. Hal ini
menunjukkan
bahwa guru telah
berusaha
menciptakan
pembelajaran yang
adil dan merata bagi

seluruh siswa.

Guru mampu memberikan
dorongan kepada siswa agar

berani berbicara di depan kelas.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru secara aktif
memberikan
dorongan kepada
siswa agar berani
berbicara di depan
kelas. Guru
menyampaikan
motivasi seperti
mengatakan bahwa

tidak apa-apa jika
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melakukan
kesalahan dan yang
terpenting adalah
berani mencoba.
Selain itu, guru
memberikan
dukungan melalui
pujian dan sikap
yang ramah
sehingga siswa
merasa lebih
percaya diri. Ketika
ada siswa yang
terlihat ragu atau
malu, guru
mendekati dan
membimbingnya
dengan sabar.
Suasana kelas
dibuat nyaman dan
tidak menegangkan
sehingga siswa

lebih berani tampil
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di depan teman-

temannya.

Guru dapat memberikan apresiasi

secara adil kepada semua siswa.

erdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru memberikan
apresiasi secara adil
kepada seluruh
siswa. Guru tidak
hanya memberikan
pujian kepada siswa
yang aktif saja,
tetapi juga kepada
siswa yang
sebelumnya kurang
percaya diri namun
berani mencoba
berbicara.

Bentuk apresiasi
yang diberikan

berupa pujian lisan
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seperti bagus hebat
serta tepuk tangan
bersama. Guru juga
memberikan
perhatian yang
sama kepada setiap
siswa tanpa
membedakan
kemampuan
mereka. Hal ini
membuat siswa
merasa dihargai dan
termotivasi untuk
lebih berani
berbicara di depan

kelas.

Guru mampu melakukan
penilaian secara adil kepada

seluruh siswa.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru melakukan

penilaian
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keterampilan
berbicara secara
adil kepada seluruh
siswa. Penilaian
tidak hanya
berfokus pada siswa
yang aktif, tetapi
juga mencakup
siswa yang kurang
aktif namun tetap
diberikan
kesempatan untuk
berbicara.

Guru menilai
berdasarkan
beberapa aspek,
seperti keberanian,
kelancaran
berbicara, kejelasan
suara, penggunaan
kosakata, serta
kemampuan

menyusun kalimat.
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Guru juga
mempertimbangkan
perkembangan
masing-masing
siswa, sehingga
penilaian dilakukan
sesuai dengan
kemampuan
individu. Hal ini
menunjukkan
bahwa guru
berusaha objektif
dan tidak
membeda-bedakan
siswa dalam proses

penilaian.

Guru dapat menyesuasaikan
umpan balik dengan kemampuan

masing-masing siswa.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru memberikan

umpan balik yang




110

disesuaikan dengan
kemampuan setiap
siswa. Kepada
siswa yang sudah
cukup lancar
berbicara, guru
memberikan saran
untuk memperbaiki
intonasi atau
memperkaya
kosakata.
Sedangkan kepada
siswa yang masih
kurang percaya diri
atau berbicara
kurang jelas, guru
memberikan
bimbingan secara
lebih sederhana,
seperti meminta
mengulang jawaban
dengan suara lebih

keras atau
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membantu
menyusun kalimat
secara perlahan.
Guru
menyampaikan
umpan balik dengan
bahasa yang santun
dan tidak
menjatuhkan,
sehingga siswa
tetap termotivasi
untuk terus berlatih

berbicara.

Guru mampu memahami
penyebab hambatan siswa dalam

keterampilan berbicara siswa

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
guru menunjukkan
pemahaman
terhadap berbagai
hambatan yang

dialami siswa
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dalam keterampilan
berbicara. Guru
mengetahui bahwa
beberapa siswa
kurang percaya diri,
merasa malu saat
berbicara di depan
teman-temannya,
serta takut
melakukan
kesalahan.

Selain itu, guru juga
memahami bahwa
keterbatasan
kosakata dan
kesulitan menyusun
kalimat secara
runtut menjadi
faktor yang
menyebabkan siswa
kurang lancar
berbicara. Hal ini

terlihat dari cara
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guru memberikan
perhatian khusus
kepada siswa yang
mengalami
kesulitan serta
memberikan
bimbingan yang
sesuai dengan
kebutuhan masing-
masing siswa. Guru
tidak langsung
menyalahkan siswa,
tetapi berusaha
mencari penyebab
dan membantu
mereka secara

bertahap.

10.

Guru dapat memberikan dorongan
dan motivasi kepada siswa yang

mengalami kesulitan berbicara.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,

guru memberikan
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dorongan dan
motivasi kepada
siswa yang
mengalami
kesulitan berbicara.
Ketika ada siswa
yang terlihat ragu,
malu, atau kesulitan
menyusun kalimat,
guru memberikan
semangat dengan
mengatakan bahwa
tidak apa-apa jika
salah dan yang
terpenting adalah
berani mencoba.
Guru juga
membimbing siswa
secara perlahan,
misalnya dengan
membantu memulai
kalimat atau

memberikan contoh
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jawaban sederhana
agar siswa lebih
percaya diri. Sikap
guru yang sabar dan
tidak memarahi
siswa membuat
mereka merasa
lebih nyaman dan
termotivasi untuk
terus berlatih
berbicara di depan

kelas.
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NO

Butir Pengamatan

Ya

Tidak

Hasil Pengamatan

Siswa mampu menjawab
pertanyaan guru dengan percaya

diri.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian besar
siswa sudah
mampu menjawab
pertanyaan guru
dengan cukup
percaya diri. Hal ini
terlihat ketika
beberapa siswa
mengangkat tangan
tanpa harus selalu
ditunjuk dan
menjawab dengan
suara yang cukup
jelas di depan

kelas.
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Namun, masih
terdapat beberapa
siswa yang terlihat
ragu-ragu dan perlu
dorongan dari guru
sebelum menjawab.
Secara umum,
melalui kegiatan
tanya jawab yang
rutin dilakukan,
tingkat kepercayaan
diri siswa dalam
menjawab
pertanyaan
menunjukkan
perkembangan

yang cukup baik.

Siswa dapat menyampaikan
pendapat tanpa harus selalu

ditunjuk oleh guru.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,

terdapat beberapa
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siswa yang secara
sukarela
mengangkat tangan
dan menyampaikan
pendapat tanpa
harus ditunjuk oleh
guru. Hal ini
terlihat saat
kegiatan diskusi
dan tanya jawab
berlangsung, di
mana siswa yang
lebih percaya diri
aktif memberikan
tanggapan atau
jawaban.

Namun demikian,
masih ada sebagian
siswa yang perlu
ditunjuk atau diberi
dorongan terlebih
dahulu sebelum

berbicara. Secara




119

umum, kemampuan
siswa untuk
menyampaikan
pendapat tanpa
ditunjuk
menunjukkan
perkembangan
yang cukup baik,
meskipun belum
merata pada

seluruh siswa.

Siswa mampu mengucap kata

dengan artikulasi yang tepat.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian besar
siswa sudah
mampu
mengucapkan kata
dengan artikulasi
yang cukup tepat

dan dapat dipahami
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oleh guru maupun
teman-temannya.
Pengucapan terlihat
jelas terutama pada
siswa yang sudah
terbiasa aktif
berbicara di depan
kelas.

Namun, masih
terdapat beberapa
siswa yang
pengucapannya
kurang jelas karena
berbicara terlalu
pelan atau terburu-
buru. Dalam situasi
tersebut, guru
biasanya meminta
siswa mengulang
kembali dengan
suara yang lebih
jelas dan pelan.

Secara umum,
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kemampuan
artikulasi siswa
tergolong cukup
baik, meskipun
masih perlu latihan
dan pembiasaan
secara

berkelanjutan.

Siswa dapat mempertahankan v Berdasarkan hasil
kejelasan suara selama berbicara. observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian siswa
sudah mampu
mempertahankan
kejelasan suara
selama berbicara di
depan kelas. Suara
mereka terdengar
cukup jelas dari

awal hingga akhir
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penyampaian
pendapat.
Namun, masih
terdapat beberapa
siswa yang
suaranya mulai
pelan di tengah
pembicaraan,
terutama ketika
merasa ragu atau
kurang percaya diri.
Dalam situasi
tersebut, guru
segera
mengingatkan
siswa untuk
berbicara lebih
jelas dan percaya
diri. Secara
keseluruhan,
kemampuan
mempertahankan

kejelasan suara
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tergolong cukup
baik, tetapi masih
perlu latihan dan
pembiasaan agar

lebih konsisten.

Siswa mampu memilih kosakata
yang sesuai dengan topik

pembicaraan.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian siswa
sudah mampu
memilih kosakata
yang sesuai dengan
topik pembicaraan
saat menjawab
pertanyaan atau
menyampaikan
pendapat. Kosakata
yang digunakan
umumnya sesuai
dengan materi yang

sedang dibahas dan
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dapat dipahami
oleh teman-
temannya.

Namun, masih
terdapat beberapa
siswa yang
menggunakan kata-
kata kurang tepat
atau mengulang
kata yang sama
karena keterbatasan
perbendaharaan
kosakata. Dalam
situasi tersebut,
guru membantu
dengan
memberikan contoh
kata yang lebih
sesuai dan
membimbing siswa
untuk memperbaiki
pilihannya. Secara

umum, kemampuan
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pemilihan kosakata
siswa tergolong
cukup baik, tetapi
masih perlu
pengembangan
melalui latihan dan

pembiasaan.

Siswa dapat memberikan struktur
kalimat saat menyadari kesalahan

berbicara.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian siswa
sudah mampu
memperbaiki
struktur kalimat
ketika menyadari
adanya kesalahan
dalam berbicara.
Hal ini terlihat
ketika siswa
berhenti sejenak,

kemudian
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mengulang kembali
kalimatnya dengan
susunan yang lebih
runtut dan jelas.
Namun, masih ada
beberapa siswa
yang memerlukan
bantuan atau arahan
dari guru untuk
memperbaiki
kalimatnya. Guru
biasanya
memberikan
petunjuk singkat
atau contoh
susunan kalimat
yang benar agar
siswa dapat
melanjutkan
jawabannya dengan
lebih baik. Secara
umum, kemampuan

memperbaiki
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struktur kalimat
sudah mulai
berkembang, tetapi
masih perlu latihan
secara

berkelanjutan.

Siswa mampu mengucapkan kata
denganjelas dan dapat dipahami

oleh pendengar.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian besar
siswa sudah
mampu
mengucapkan kata
dengan cukup jelas
sehingga dapat
dipahami oleh guru
dan teman-
temannya.
Pengucapan
terdengar lebih baik

pada siswa yang
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sudah terbiasa aktif
berbicara dalam
kegiatan tanya
jawab dan diskusi.
Namun, masih
terdapat beberapa
siswa yang
pengucapannya
kurang jelas karena
berbicara terlalu
cepat atau terlalu
pelan. Dalam
kondisi tersebut,
guru meminta
siswa untuk
mengulang kembali
dengan artikulasi
yang lebih jelas.
Secara umum,
kemampuan
pengucapan siswa
tergolong baik,

meskipun masih
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perlu latihan dan
pembiasaan secara

rutin.

Siswa mampu menggunakan
intonasi yang sesuai saat

berbicara.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian siswa
sudah mampu
menggunakan
intonasi yang
cukup sesuai saat
berbicara, terutama
ketika
menyampaikan
jawaban atau
bercerita di depan
kelas. Mereka dapat
membedakan nada
saat bertanya dan
saat memberikan

pernyataan.
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Namun, masih
terdapat beberapa
siswa yang
berbicara dengan
nada datar atau
kurang bervariasi
sehingga
penyampaiannya
terdengar kurang
ekspresif. Dalam
situasi tersebut,
guru memberikan
contoh penggunaan
intonasi yang tepat
dan membimbing
siswa untuk
mengulang dengan
nada yang lebih
sesuai. Secara
umum, kemampuan
penggunaan
intonasi sudah

mulai berkembang,
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tetapi masih perlu
latihan dan
pembiasaan lebih

lanjut.

Siswa dapat memberikan
tanggapan terhadap pendapat

teman.

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
beberapa siswa
sudah mampu
memberikan
tanggapan terhadap
pendapat teman
saat kegiatan
diskusi dan tanya
jawab berlangsung.
Siswa dapat
menyampaikan
persetujuan,
tambahan pendapat,

maupun perbedaan
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pendapat dengan
kalimat sederhana.
Namun,
kemampuan ini
belum merata pada
seluruh siswa.
Sebagian siswa
masih perlu
ditunjuk atau
diberikan
pertanyaan
pancingan oleh
guru agar mau
memberikan
tanggapan. Secara
umum, kemampuan
siswa dalam
menanggapi
pendapat teman
menunjukkan
perkembangan
yang cukup baik,

terutama setelah




133

sering dilibatkan
dalam kegiatan

diskusi kelompok.

10.

Siswa dapat menggunakan kata

sapaan yang sopan saat berbicara

Berdasarkan hasil
observasi di kelas
VC SDN 002
Samarinda Kota,
sebagian besar
siswa sudah
mampu
menggunakan kata
sapaan yang sopan
saat berbicara,
seperti menyebut
“Ibu” kepada guru
dan menggunakan
bahasa yang santun
kepada teman.
Dalam kegiatan
diskusi dan tanya
jawab, siswa

terlihat berusaha
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menyampaikan
pendapat tanpa
menggunakan kata-
kata kasar. Jika
terdapat siswa yang
berbicara kurang
sopan, guru segera
mengingatkan dan
membimbing agar
menggunakan
bahasa yang lebih
santun. Secara
umum, sikap sopan
dalam berbicara
sudah cukup baik
dan terus
dibiasakan dalam
proses

pembelajaran.
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NO Dokumen Ketersediaan
Ada Tidak
Ada
1. | Rpp (Rencana pelaksanaan pembelajaran) 4
2. | Buku catatan BK v
3. | Foto kondisi kelas v
4 Foto tata tertib kelas dan jadwal piket v
5. | Foto struktur kelas v
6. | Absensi kelas V v
7. | Visi Misi Sekolah 4
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Lampiran 12 Dokumentasi Visi Misi Sekolah

SN
Mls. SExnl

1. Menye le an

2. Menyed,afga' Skan KBM sesual agama y

an agllitas beribadah bagi Blov:‘a

bim bi S
4. ngan ekstrak
Me"ye'e"ggarakan Rem ses:laal‘:::lugl::’?(an

.5- Memberikan p,
imbin
3 All:aupun'non akaden?:(n kepada siswa yar
emfas: itasi dan me iy
nyedi {3
suai bakat dan mlna{ akan sarana dan prasaI; 'na dalam mendukung perkem angan sw;
rlkan kesempatan aE'n otens\
pada siswa berkreasi dan bernarasi sesua\ denq [
katkan kalobarasu orang tua siswa'dalam mendukung pfo'gTaT‘h@'ekolah g

. Men_,al_m l(erja sama nt' s seko\lah)untuk_-p

3. Memberi

Visi dan Misi Sekolah SDN 002 Samarinda Kota



137

Lampiran 13 Dokumentasi Daftar Hadir

§§§§§55[ < SVVEL gﬁffff%ﬂ! v
zicl:

gozs | o

n.gg Eg‘ i _g E

P E .

T LS i

ABSENSI HARIAN MURID
KELAS V C

Tasaast Jumian

[GAVIN GERALD DANENDRA BRAWLAYA
[GAVIN HAZARD REFANDY WIBOWO

[GERALD FERDINAND CANDRA
(GHAZIA HAFIZA g E
| GUSTI GDE ARKANANTA TAMLANG pOanan
Jihan Mikhayla Fakhira B
i Az-Zahra ENEEE
[Maulana Musthafa Rasyid
[Miftakhul Janah Nur Amalia 7
Muhammad Aimar Daffi Abiyuu T4 T
MUHAMMAD FAHRI ALFATAH
[Muhammad Fatih Purbondaru
MUHAMMAD FATIH SALOKO
MUHAMMAD NAZIM ADIL RAMADHAN
NAURA NUFAISAH ANWAR <
Nur.
PRANAWA WIDIANTO v
Rahmatia Nur Aini ~
SISKA NADIRAH GE T
Yasmin Nufaisah 9 T T
[ZAHIRA FAIRUZ SURIONO k
HUviN TS s
Samarnda

Kepata Sekolah, Xa e Wal Kelas V- C

s|z|s|z|c|z|z]|z]e]e|<]|o]e]slc]w] -]

-

m
o ) e D Y
1

n!]llll!kﬂl!ltl

Surafl, 5.Pd. Evi Susanti, SPd
NIP. 166811101992121002 NiP. 199806272024212043

Daftar hadir kelas V C Yang Berjumlah 32 siswa



138

Lampiran 14. Dokumentasi Wawancara Guru

Guru Kelas 5 C : Ibu Evi Susanti S.Pd
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Lampiran 15 Dokumentasi Wawancara Siswa

Siswa Kelas 5C : Rahmatia Nur Aini
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Lampiran 16 dokumentasi ruang kelas VC
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 002 SAMARINDA KOTA

JI. Bhayangkara No. 51 Kelurahan Bugis Kecamatan Samarinda Kota
Telepon (0541)743336pos-el : sd_bhayangkarasmd@yahoo.co.id

NSS : 101166007002

NIS : 100020 NPSN : 30401350

SURAT KETERANGAN SELESAT PENELITIAN
Nomor : 422.1/053/100.01.18.0302

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Jabatan

Unit Kerja

: 196811101992121002

: SDN 002 Samarinda Kota

hasiswa berikut :

Dengan ini
Nama

NPM
Program Studi

: Maria Selviana Teta

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Telah selesai melakukan penelitian di SDN 002 Samarinda Kota terhitung mulai tanggal 26
Januari 2026 sampai dengan 03 Maret 2026 untuk memperoleh data dalam rangka
penyelesaian skripsi yang berjudul Strategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 002 Samarinda Kota.
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Lampiran 19. Dokumentasi Surat Balasan Izin Penelitian
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